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INTISARI

Air merupakan salah satu sumber daya alam ciptaan Allah SWT yang
sangat penting bagi kehidupan makluk hidup di muka bumi. Kebutuhan akan air
terus meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk. Hal itu perlu diimbangi
dengan pelestarian air itu sendiri terutama air tanah. Dusun Topan adalah daerah
perbukitan di kabupaten Kuantan Singingi RIAU yang letak air tanahnya cukup
dalam yang pertumbuhan penduduknya pesat. Pertumbuhan penduduk yang pesat
menambah jumlah bangunan hunian di daerah tersebut mengakibatkan bertambah
luasnya lapisan kedap air. Perubahan daerah resapan air menjadi daerah yang
kedap air seperti rumah, mengakibatkan berkurangnya daerah tangkapan hujan
(daerah yang dapat meresapkan air). Hal ini sangat bertolak belakang dengan usaha
pelestarian air itu sendiri. Untuk mempertahankan daerah tangkapan hujan tersebut,
maka seharusnya semua air hujan yang jatuh pada lapisan kedap air dapat
diresapkan kedalam tanah, dalam hal ini dapat menggunakan sumur resapan. Agar
dalam merencanakan dimensi sumur resapan efisien, maka diperlukan penelitian
mengenai besar laju inflltrasi di areal tersebut serta mengetahui besar debit air
hujanyangjatuh pada lapisan kedap air itu sendiri.

Penelitian laju inflltrasi dilakukan dengan dua cara yaitu menggunakan
ring infiltrometer dan dengan cara konvensional. Penelitian dilakukan pada 10 titik
yang tersebar di dusun Topan yang dianggap dapat mewakili kondisi tanah pada
dusun Topan. Debit air hujan yang jatuh pada lapisan kedap air di hitung dengan
menggunakan rumus rasional.

Dari hasil penelitian didapat laju inflltrasi rerata dengan cara ring
infiltrometer sebesar 14,34 cm/jam dan dengan cara konvensional sebesar
6,117 cm/jam. Konstruksi sumur resapan direncanakan dengan menggunakan buis
beton, sebagai dimensinya didasarkan pada laju inflltrasi menggunakan alat
infiltrometer. Untuk rumah dengan luas atap 180 m2 menghasilkan debit air hujan
tampungan 4,5360 x Iff4 m3/detik dan dengan laju inflltrasi 14,34 cm/jam maka
sumur resapan yang diperlukan adalah diameter 1 m sedalam 2,7 m.

xvi
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Air merupakan suatu komponen yang memegang peranan penting dalam

berbagai aspek kehidupan. Selain untuk minum, air juga dipergunakan untuk

keperluan rumah tangga, sebagai pelarut, pembersih, untuk industri dan usaha-

usaha lain.

Seiring pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat pertahunnya,

secara tidak langsung meningkatkan kebutuhan akan air dan juga menambah

jumlah bangunan hunian (tempat tinggal / rumah) yang mengakibatkan bertambah

luasnya lapisan kedap air. Perubahan daerah yang dulunya sebagai resapan

menjadi daerah yang kedap air seperti rumah, jalan, dan sebagainya

mengakibatkan berkurangnya daerah tangkapan hujan (daerah yang dapat

meresapkan air). Hal-hal tersebut tentunya sangat berlawanan dengan pemenuhan

kebutuhan manusia itu sendiri akan sumber daya air, oleh sebab itu permasalahan

mengenai air, baik itu air hujan, maupun air buangan (limbah rumah tangga) hams

mendapatkan penanganan yang serius dari kita.

Pengelolaan yang tidak baik pada air hujan untuk rumah tangga akan

dapat mengakibatkan efek-efek buruk bagi lingkungan dan air tanah. Efek-efek

buruk tersebut antara lain adalah banyaknya genangan-genangan air yang

menyebabkan lingkungan menjadi kotor, berkembangbiaknya nyamuk penyebab

demam berdarah, dan apabila tidak diresapkan dengan baik akan menyebabkan



berkurangnya pasokan air tanah. Untuk menanggulangi permasalahan tersebut, air

hujan dan air buangan rumah tangga sebaiknya diresapkan kedalam tanah

menggunakan sumur resapan (resapan vertical). Sumur resapan berfungsi untuk

menampung dan meresapkan air hujan maupun air buangan dari rumah tangga,

guna mempertahankan atau menaikkan muka air tanah untuk daerah yang elevasi

muka air tanahnya cukup dalam.

Begitu halnya yang terjadi di Dusun Topan saat ini, dimana Dusun

Topan merupakan kawasan yang menjadi sasaran hunian (rumah tinggal) yang

sangat pesat yang menyebabkan bertambah luasnya lapisan kedap air dan juga

kebutuhan akan air. Dusun Topan terletak di daerah perbukitan di Kabupaten

Kuantan Singingi dimana letak muka air tanahnya cukup dalam (±8m). Iklim

sangat berpengaruh terhadap kondisi muka air tanah di Dusun Topan. Pada saat

musim hujan banyak terdapat genangan di sekitar lapisan kedap air karena air

yang jatuh tidak dapat langsung meresap ke dalam tanah dengan baik dan selama

ini belum ada usaha/penanganan untuk mengatasi masalah tersebut sehingga

menyebabkan lingkungan menjadi tidak sehat. Mengingat hal tersebut di atas

maka perlu difikirkan bagaimana caranya untuk dapat mengelola air dengan baik

terutama di Dusun Topan agar masalah air dapat teratasi dan kebutuhan air dapat

terpenuhi.

Sistem resapan berhubungan erat dengan laju infiltrasi pada tanah,

dimana untuk menentukan dimensi sumur resapan, harus disesuaikan dengan

besar laju infiltrasi pada suatu kawasan.
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Dimensi sumur resapan haruslah disesuaikan dengan kapasitas air yang

masih dapat ditampung oleh sistem tersebut. Resapan seyogyanya mampu

mencegah genangan yang berpotensi sebagai tempat pengembangbiakan bibit

penyakit dan nyamuk. Oleh sebab itu untuk menanggulangi permasalahan tersebut

perlu dilakukan penelitian perancangan dimensi sumur resapan untuk rumah

tinggal.

1.2 Rumusan Masalah

Dari uraian-uraian tersebut diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan

yaitu bagaimana merancang dimensi sumur resapan untuk rumah tinggal

berdasarkan air hujan yang jatuh pada lapisan kedap air rumah tinggal (atap

rumah tinggal dan halaman yang diperkeras) yang disesuaikan dengan kapasitas

inflltrasi tanahnya.

1.3 Tujuan Penelitian

Agar didapat solusi yang tepat dari permasalahan-permasalahan tersebut

diatas, maka penelitian ini ditujukan kepada beberapa hal sebagai berikut:

1. Mengetahui besar laju inflltrasi dengan menggunakan cara konvensional,

dan dengan menggunakan alat infiltrometer pada dusun Topan,

kecamatan Kuantan Tengah, kabupaten Kuantan Singingi, RIAU.

2. Mengetahui besar debit air hujan yang jatuh pada atap rumah tinggal di

dusun Topan, Riau.

3. Merancang dimensi sumur resapan air hujan untuk rumah tinggal di

dusun Topan, Riau.



1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini manfaat yang nantinya diharapkan oleh penulis adalah

sebagai berikut:

1. Membuka wawasan masyarakat tentang cara peresapan air hujan.

2. Dapat dipakai sebagai pembanding atau pedoman dalam merancang

dimensi sumur resapan pada rumah tinggal, sehingga penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap masyarakat dalam

merancang sumur resapan yang berwawasan lingkungan di lingkungan

Dusun Topan, Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan

Singingi, RIAU.

1.5 Batasan Masalah

Untuk memberikan hasil penelitian yang optimal dan kemudahan dalam

perencanaan penelitian ini, maka diambil batasan-batasan sebagai berikut:

1. Lokasi penelitian di Dusun Topan, Koto Teluk kuantan, Kecamatan

Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi, RIAU.

2. Pengujian infiltrasi dilakukan dengan dua cara yaitu menggunakan cara

konvensional dan menggunakan alat infiltrometer.

3. Desain sumur resapan menggunakan laju infiltrasi yang didapat dari

pengukuran dengan menggunakan ring Infiltrometer.

4. Debit air hujan yang diteliti adalah debit air hujan yang jatuh pada atap

suatu rumah tinggal pada dusun Topan, RIAU.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian-penelitian berikut ini adalah penelitian yang berhubungan

dengan laju inflltrasi atau resapan pada permukaan tanah, yaitu meliputi:

2.1 Emka Geasil dan Abdul Gofur, 2004, "Daya Inflltrasi Tanah Di

Daerah Dusun Setran, Sumberarum, Moyudan, Sleman"

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar daya inflltrasi

pada limpasan permukaan tanah didaerah Dusun Setran, Sumberarum, Moyudan,

Sleman dimana kedalaman muka air tanah dilokasi tersebut rata-rata 1,50 m dari

permukaan tanah, dan juga untuk mengetahui apakah metode Horton bisa sesuai

dengan rumusan umum yang biasa dipakai, selanjutnya mengetahui apakah sistem

resapan horizontal efektif digunakan pada daerah tersebut. Dengan melakukan

studi kasus pada Pondok Pesantren KBIH "BINA UMAT".

Dari hasil penelitian tersebut daya inflltrasi rerata Dusun Setran, Desa

sumberarum, Kecamatan Moyudan, Kabupaten Sleman dari 10 titik pengujian

12,76355 cm/jam. Rumus Horton dapat digunakan sebagai pembanding dan

peresapan yang efektif adalah menggunakan sistem resapan horizontal yaitu

dengan pipa berlubang pada sisinya yang diletakan secara horizontal dibawah

permukaan tanah disekitar bangunan, karena daerah tersebut muka air tanahnya

dekat dengan permukaan tanah. Hasil Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai

referensi bagi warga daerah tersebut dalam pengembangan sistem pembuangan

atau peresapan yang tepat dan efisien dari gedung hunian atau gedung-gedung

lainnya. Pada penelitian ini metode yang digunakan untuk mengukur laju inflltrasi
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cm/jam. Jumlah sumur resapan yang dibutuhkan dengan luasan atap 300 m2

sebanyak 15 buah sumur resapan dengan diameter 1 m dan dengan kedalaman

4,98 m. Pada penelitian ini pengujian laju inflltrasi dilakukan dengan

menggunakan cara konvensional yaitu dengan membuat galian/lubang uji dengan

ukuran panjang, lebar, dan tinggi yaitu ( 50x50x50) cm.

2.4 Abdul Ghoni dan Manzri Erizon, 2006, "Study Efektifitas Sumur

Resapan Untuk Rumah Tinggal"

Tujuan Penelitian ini secara garis besar adalah untuk mencari besar laju

inflltrasi pada kawasan Nglempong serta menghitung besar debit air buangan dari

aktifitas kamar mandi yang selanjutnya digunakan untuk merencanakan dimensi

sumur resapan untuk rumah tinggal.

Hasil dari Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa daya inflltrasi tanah

pada Dusun Ngempong adalah 23,35 cm/jam. Air buangan dari aktifitas kamar

mandi rata-rata warga Dusun Ngempong adalah 0,10 1/det. Dari kedua data di atas

didapat dimensi sumur resapan dengan diameter 0,6 m dan dengan kedalaman

sumur resapan 3,80 m. Pada penelitian ini cara/metode yang dipergunakan dalam

pengujian laju inflltrasi adalah cara konvensional.

Dari uraian-uraian mengenai tinjauan penelitian terdahulu di atas,

terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu

diantaranya metode yang dipergunakan untuk mengukur besar laju inflltrasi.

Penelitian-penelitian terdahulu pada umumnya hanya mempergunakan satu

metode/cara pengujian, yaitu konvensional atau ring infiltrometer. Sedangkan



untuk penelitian yang akan dilakukan mempergunakan dua cara/metode yaitu cara

pengujian konvensional dan dengan alat infiltrometer.
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BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Konsep Umum Inflltrasi

Ketika air hujan jatuh ke permukaan jalan sebagian air tertahan di

cekungan-cekungan sebagian air mengalir sebagai run off dan sebagian lainnya

meresap ke dalam tanah. Saat hujan mencapai permukaan lahan maka akan terdapat

bagian hujan yang mengisi ruang kosong (void) dalam tanah yang terisi udara (soil

moisture deficiency) sampai mencapai kapasitas lapang (field capacity) dan

berikutnya bergerak kebawah secara gravitasi akibat berat sendiri dan bergerak terus

kebawah (perkolasi) kedalam daerah jenuh (saturated zone) yang terdapat di bawah

permukaan air tanah (phreatik). Air bergerak perlahan-lahan melewati akwifer masuk

ke sungai atau kadang-kadang langsung ke laut.

3.2 Inflltrasi

Proses masuknya air dari atas (surface) kedalam tanah disebut inflltrasi.

Sedangkan laju inflltrasi (f) adalah daya inflltrasi maksimum yang ditentukan oleh

kondisi permukaan termasuk lapisan atas dari tanah. Besarnya laju inflltrasi

dinyatakan dalam cm/jam.

3.2.1 Proses Limpasan (run off)

Daya infitrasi menentukan besarnya air hujan yang dapat diserap kedalam

tanah. Sekali air hujan tersebut masuk kedalam tanah maka tidak dapat diuapkan

kembali dan tetap akan berada dibawah permukaan tanah yang akan mengalir sebagai
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air tanah. Aliran air tanah sangat lambat, makin besar daya infiltrasi mengakibatkan

limpasan permukaan makin kecil sehingga debit puncaknya juga akan lebih kecil

(Soemarto, 1995).

3.2.2 Pengisian Lengas Tanah (soil moisture) dan Air Tanah

Pengisian lengas tanah dan air tanah adalah penting untuk tujuan pertanian.

Akar tanaman menembus daerah tidak jenuh dan menyerap air yang diperlukan untuk

evapotranspirasi dari daerah tidak jenuh tadi. Pengisian kembali lengas tanah sama

dengan selisih antara infiltrasi dan perkolasi (jika ada). Pada permukaan air tanah

dangkal dalam lapisan tanah yang berbutir tidak begitu kasar, pengisian kembali

lengas tanah ini dapat pula dari kenaikan kapiler air tanah.

Pengisian kembali air tanah atau recharge, sama dengan perkolasi ditambah

dengan kenaikan kapiler, jika ada. Besarnya perkolasi dibatasi oleh besarnya debit

resapan air hujan. Oleh karenanya debit resapan air hujan menentukan besarnya

recharge. Factor lain yang menentukan besarnya recharge adalah tinggi hujan

tahunan, distribusi hujan dan evaporasi sepanjang tahun, intensitas hujan dan

kedalaman permukaan air tanah. Kedalaman permukaan air tanah adalah penting

dalam hubungannya dengan kenaikan kembali kapiler yang mengisi kembali air yang

diuapkan didaerah lengas tanah (soil moisture zone) baik secara langsung atau lewat
tanaman.
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I ajr Sebaliknya recharge air tanah mempengaruhi aliran dasar (base flow)

teri sungai yang merupakan aliran minimum pada akhir musim kemarau. Dalam keadaan

me ini, debit sungaihanya terdiri dari aliran masuk (inflow) yang berasal dari air tanah.

2- air 3.2.3 Pengukuran Laju Inflltrasi

3. set
Pengukuran laju inflltrasi bisa dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya

dengan alat ring infiltrometer dan dengan cara konvensional.

1. Dengan alat ring infiltrometer.

Ring infiltometer ini merupakan suatu pipa besi bergaris tengah 25 - 30cm

dan panjang 60cm, pada bagian dalam pipa terdapat skala dalam mm. Percobaan ini

dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut, terlebih dahulu lokasi yang diukur

dibersihkan. Sebaiknya tanah yang terkelupas dapat dibuang. Selinder ditempatkan

tegak lurus dan ditekan kedalam tanah, sehingga bersisa kurang lebih 10 cm diatas

permukaan tanah. Apabila tanah yang akan diukur merupakan tanah lunak hal

tersebut dapat dilakukan dengan mudah. Akan tetapi apabila tanah tersebut

merupakan tanah keras, maka untuk dapat memasukan silinder tersebut memerlukan

pemukulan dengan alat pukul besi yang cukup berat ( ± 10 kg ). Dalam pemukulan

tersebut hendaknya bagian atas pipa dilindungi dulu dengan balok kayu yang cukup

tebal, pemukulan tidak dilakukan dengan satu sisi karena silinder akan miring.

Apabila pemukulan dilakukan pada sisi lain, maka silinder akan menjadi tegak. Air

secukupnya disiapkan demikian pula stop watch dan alat tulis, untuk pelaksanaan

pengukuran inflltrasi dengan Ring infiltrometer sebagai berikut:

4. set

yai

5. air

di<

ke

6. ha

kc
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1. air dituangkan sampai silinder penuh dan tunggu sampai air tersebut seluruhnya
terinfiltrasi. Hal ini perlu dilakukan untuk menghilangkan retak-retak tanah yang
merugikan pengukuran,

2. air dituangkan kembali kedalam silinder sampai penuh,

3. setelah air penuh, stop watch dinyalakan, dan air didiamkan selama 5menit,
4. setelah 5menit didiamkan, penurunan yang terjadi diukur dan dicatat pada tabel

yang telah disiapkan,

5. air dituangkan kembali secepatnya kedalam silinder sampai penuh, kemudian
didiamkan kembali selama 5menit. Besar penurunan muka air setelah 5menit
kemudian diukur dan dicatat kembali pada tabel pencatatan,

6. hal tersebut dilakukan terus menerus, sampai waktu penurunan muka air tesebut
konstan. Dalam hal ini berarti laju infiltrasi sudah tetap.

10 cm

C&~Krfjj^SB«--"S^^fcfcifj.-;

SO cm

-J L-,

30 cm

Potoogan 1 -

30 cm

Turn pa k Atas

Gambar 3.1. Pengujian Dengan Alat Infiltromefc:er.
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Sn

Raton^nA-A

Gambar 3.2. Galian tanah penelitian laju inflltrasi dengancara konvensional

setelah lubang galian seperti gambar 3.2 selesai dibuat, kemudian lubang tersebut

diisi dengan air sampai penuh, kemudian turunnya permukaan air setiap 0,5 jam

sekali diukur dan diamati. Apabila air tersebut turun setinggi S pada jam pertama,

maka sebelum dilakukan pengamatan pada jam kedua, lobang diisi lagi sampai

penuh. Amati dan ukur penurunan air pada 0,5 jam kedua. Lakukan hal tersebut

secara berulang ulang hingga penurunan air konstan. Apabila telah diperoleh nilai S

yang konstan, maka nilai S itulah besar laju inflltrasi pada lokasi tersebut.

Kerugianmenggunakan cara ini adalah :

(1) proses pembuatan lubang merusak struktur tanah,

(2) terdapat aliran horizontal setelah airdimasukkan ke dalam lubang.
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Keuntungan menggunakan cara ini adalah tidak memerlukan alat khusus unmk

melakukan pengujian.

3.2.4 Rumus Horton

Rumus Horton (Garg, 1993) memberi hasil hitungan Laju Inflltrasi dalam

hubungan dengan waktu, yaitu :

/(')=/c+(/o-•/>-* (3J)

Dengan,

f(t) = Laju infiltrasi pada waktu t (Cm/Jam)

fo = Laju infiltrasi awal ( Cm/Jam)

fc = Laju inflltrasi tetap ( Cm/Jam)

k = Konstanta geofisik

t = Waktu

Rumus Horton di atas ditransposisikan sebagai berikut:

f(t)-fi={f0-fi)e~k' (3-2)

Kemudian kedua persamaan tersebut di log kan menjadi:

\og{f(t)-fc) =\og{f0-f)-kt\oge (3.3)

atau,

log(f(t)-fc)-\og(f0-fi) =-kt\oge (3.4)

/=-TT—Bog(/W-/c)-log(/o-/c)] (15)
kloge

atau.
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' =-7T—1°g(/(')--/:)+T7L-tog(/o-/c) (3-6)Arloge AToge

persamaan di atas samadengan persamaan Y = mX + C ( 3.7 )

dimana, Y = t

m = — ( 3.8 )
kloge

Jf = log( f{t)-fe) (3-9)

C=tt^—logO, -fi) (3-10)
Kloge

dengan demikian persamaan ini dapat diwakilkan dalam sebuah garis lurus yang

mempunyai nilai m = . Bentuk dari garis lurus persamaan tersebut
kloge

diperlihatkan dalam gambar 3.3

Time (t)

log( /„ - fc )

Gambar 3.3 Grafik hubungan t terhadap log(/„ - f)
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3.2.5 Rumus Umum

Rumus ini didapatkan dari materi kuliah Konstruksi Bangunan Gedung oleh

Ir. Soegeng Djojowironotahun 1973.

r( \ ufl XyX/ / ^ 11 ^

™'= (/ xb)+2[(/ +b)x(h- 0,5.Sn)\

Dengan,

f(l) = laju infiltrasi (cm /jam)

S„ = penurunan air ke-« , dimana Sn = 5(n+1)

b = lebar galian (m)

/ = panjang galian (m)

h = tinggi galian (m)

3.3 Faktor - faktor Yang Mempengaruhi Laju Inflltrasi

3.3.1 Dalamnyagenangan diatas permukaan tanah dan tebal lapisan jenuh.

Infiltrasi air melalui permukaan tanah dapat diumpamakan sama dengan

aliran lewat pipa-pipa sangat kecil, dalam jumlah besar, dengan panjang dan diameter

tertentu. Pada permulaan musim hujan pada umumnya tanah masih jauh dari jenuh

sehingga pengisian akan berjalan terus pada waktu yang lama sehingga daya inflltrasi

akan menurun terus padahujan yang berkesinambungan, meskipun pada periode yang

sama.
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3.3.2 Kadar Air Dalam Tanah

Jika sebelum hujan turun permukaan tanah sudah lembab, daya infiltrasi

(/,) akan lebih rendah dibandingkan dengan jika pada permukaan tanah yang semula

kering. Suatu jenis tanah berbutir halus yang dapat digolongkan sebagi koloid, bila

terkena air dan menjadi basah akan mengembang. Pengembangan tersebut

mengakibatkan berkurangnya volume pori-pori, sehingga daya infiltrasi akan

mengecil. Ini merupakan alasan mengapa pada tanah yang berbutir halus/ akan cepat

mengecil dengan bertambahnya durasi hujan.

3.3.3 Pemampatan oleh partikel-partikel curah hujan.

Gaya pukulan butir-butir air hujan terhadap permukaan akan mengurangi

debit resapan air hujan. Akibat jatuhnya tersebut butir-butir tanah yang lebih halus

dilapisan permukaan tanah akan terpencar dan masuk kedalam ruang-ruang antar

buti-butir tanah, sehingga terjadi efek pemampatan. Permukaan tanah yang terdiri

atas lapisan yang bercampur tanah Hat akan menjadi kedap air karena dimampatkan

oleh pukulan bitir-butir air hujan tersebut. Tapi tanah pasiran tanpa campuran bahan-

bahan lain tidak akan dipengaruhi oleh gaya pukulan partikel butir-butir hujan itu.

3.3.4 Tumbuh tumbuhan

Lindungan tumbuh-tumbuhan yang padat, misalnya seperti rumput atau

hutan cenderung untuk meningkatkan resapan air hujan. Ini disebabkan oleh akar

yang padat menembus kedalam tanah, lapisan sampan organic dari daun-daun atau
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akar-akar dan sisa-sisa tanaman yang membusuk membentuk permukaan empuk,
binatang-binatang dan serangga-serangga pembuat Hang membuka jalan kedalam
tanah, lindungan tumbuh-tumbuhan mengambil air dari dalam tanah sehingga
memberikan ruang bagi proses inflltrasi berikutnya.

3.3.5 Pemampatan oleh orang dan hewan.

Pada bagian lalu lintas orang atau kendaraan, permeabilitas tanah berkurang
karena struktur butir-butir tanah dan ruang-ruang yang berbentuk pipa yang halus
telah dirusakannya dan mengakibatkan tanah tersebut menjadi padat sehingga laju
infiltrasi pada daerah tersebut. Contohnya kebun rumput tempat memelihara banyak
hewan, lapangan permainan dan jalan tanah. Pemampatan oleh injakan orang atau
binatang dan lalu lintas kendaraan sangat menurunkan laju Infiltrasi.

3.3.6 Kelembaban tanah

Besarnya kelembaban tanah pada lapisan teratas sangat mempengaruhi laju
infitrasi. Potensi kapiler bagian lapisan tanah yang menjadi kering (oleh evaporasi)
kurang dari kapasitas menahan air normal akan meningkat jika lapisan tanah dibasahi
oleh curah hujan. Peningkatan potensial kapiler ini bersama-sama dengan grafitasi

akan mempercepat inflltrasi.

Bila kekurangan kelembaban tanah diisi oleh infiltrasi, maka selisih
potensial kapiler akan menjadi kecil. Pada waktu yang sama kapasitas infiltrasi pada
permulaan curah hujan akan berkurang tiba-tiba, yang disebabkan oleh
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pengembangan bagian klodial dalam tanah. Jadi kelembaban tanah itu adalah

sebagian tanah dari sebab pengurangan tiba-tiba dari infiltrasi.

3.3.7 Karakteristik-karakteristik Air yangBerinfiltrasi

a. Suhu air mempunyai beberapa pengaruh, tetapi sifat dan penyebarannya

belum pasti. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pada bulan-bulan

musin panas kapasitas inflltrasi lebih tinggi. Namun ini tentu disebabkan

oleh sejumlah faktor dan tentunya bukan karena suhu saja (Ward, 1967).

b. Kualitas air merupakan faktor lain yang mempengaruhi infiltrasi. Liat halus

pada partikel debu yang dibawa dengan air ketika inflltrasi ke bawah dapat

menghambat ruang pori yang lebih kecil. Kandungan garam dapur air

mempengaruhi viskositas air dan laju pengembangan koploid.

3.4 Permeabilitas Tanah

Permeabilitas tanah ialah sifat bahan berpori yang memungkinkan aliran

rembesan dari cairan yang berupa air mengalir melewati rongga pori yang

menyebabkan tanah bersifat permeabel.

Menurut Hardjoso (1987) permeabiltas tanah dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu:

1. Besar kecilnya ukuranpori-pori tanah.

2. Gradasi tanah (pembagian dan ukuran butir-butir padat) dan kepadatannya.

3. Kadar air yaituberat jenisdankekentalanya.

4. Kadar udara diantara butir-butir padat.
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Masalah geoteknik, fluida itu adalah air dan medium yang porous adalah
massa <anah. Setiap material dengan ruang kosong diantaranya disebu. porous, dan
apabila ruang kosong tersebut saling berhubungan maka ia akan memiliki s.fa,
permeabilitas to. Maka batuan, beton, tanah dan banyak material lainya kesemuanya
merupakan materia, yang poroeus dan permeable. Material-material dengan ruang
kosong yang lebih besar biasanya memiliki angka pori yang lebih besar pula, dan
karena itu sangat padat sekalipun adalah lebih permeabel dari pada material seperti
batuan dan beton. Material serta .empung dan lanau di dalam deposit alamiah
mempunyai nilai porositas (angka pori) yang besar tetapi tidak permeabel (tidak
tembus air), terutama oleh karena ruang kosongnya yang berukuran sanga, kecil,
walaupun faktor lain juga ikut mempengamhinya. Istilah porositas "„- dan angka
pori Vdigunakan untuk menerangkan ruang kosong di dalam suatu massa tanah.

Permeabilitas suatu massa tanah penting untuk :

1. Mengevaluasi jumlah aliran rembesan (seepage) yang melalui bendung dan
tanggul sampai kepada sumber.

2. Mengevaluasi gaya angkat atau gaya rembesan dibawah struktur hidrolis

untuk analisis stabilitas.

3. Menyediakan kontrol terhadap kecepatan aliran rembesan sehingga partikel
tanah berbutir halus tidak tererosi dari massa tanah.
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4. Studi mengenai tingkat penurunan (konsolidasi) dimana perubahan volume

tanah terjadi pada saat air tersingkir dari ruang pori tanah pada saat proses

terjadi, pada suatu gradien energi tertentu.

5. Pengontrolan aliran rembesan dari tempat penimbunan bahan-bahan limbah

dan cairan-cairan sisa yang mungkin berbahaya bagi manusia.

3.5 Kapasitas Aliran Akibat Hujan

Hujan yang terjadi menyebabkan adanya air hujan yang kemungkinan,

sebagian besar menggenang dan mengalir di permukaan tanah ( Run off) dan

sebagian kecil meresap kedalam lapisan tanah (Infiltrasi).

Debit aliran maksimum dianalisis berdasarkan metode Rasional

Q = axpxItxA ( 3.12 )

Dengan :

Q = Debit Aliran ( m3/det)

a = Koefisien Run off

(3 = Koefisien penyebaran hujan

It = Intensitas Hujan

A = Luas area aliran (m2)

3.5.1. Kofisien pengaliran / Run off

Koefisien Run off merupakan nilai banding antara bagian hujan yang run off

di muka bumi dengan hujan total terjadi. Berikut ini disampaikan berbagai nilai

koefisien run off dari permukaan bumi. Koefisien Run off tersebut sebagian besar
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mempunyai nilai antara, tetapi sebaiknya untuk analisis di pergunakan nilai terbesar

atau nilai maksimum. Atau nilai pada sisi kanan dari tabel yang digunakan.

Tabel 3.1. Koefisien Run o#"Untuk Drainase muka tanah

Tipe Area

regunungan yang curam

Tanah yang bergelombang dan hutan
Dataran yang ditanami

Atap yang tidak tembus air
Perkerasan aspal, Beton

Tanah padat sulit di resapai
Tanah agak mudah di resapi
Taman / Lapangan terbuka

Kebun

Perumahan tidak begitu rapat (20 Rumah / ha)
Perumahan kerapatan sedang (21-60 Rumah / ha)
Perumahan Rapat (60-160 Rumah / ha)
Daerah Rekreasi

Daerah Industri

Koefisien Run off

0,75 - 0,90

0,50 - 0,75

0,45 - 0,60

0,75 - 0,90

0,80 - 0,90

0,40 - 0,55

0,05 -0,35

0,05 - 0,25

0,05 - 0,20

0,25 - 0,40

0,40 - 0,70

0,70 - 0,80

0,20 - 0,30

0,80 - 0,90

0,90 - 0,95Daerah Perniagaan
Sumber : Drainasi Perkotaan / H.A.Halim Hasmar

Selanjutnya berikut ini disampaikan koefisien penyebaran hujan dalam bentuk

yang dapat digunakan untuk analisis debit akibat hujan.

tabel,



3.5.2. Koflsien Penyebaran Hujan

Tabel 3.2 Koefisien Penyebaran hujan

Luas Area (Km2) Koefisien Penyebaran Hujan

<4 1

5 0,995

10 0,980

15 0,955

20 0,920

25 0,875

30 0,820

50 0,500
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Sumber : Drainasi Perkotaan / H.A.Halim Hasmar

3.5.3. Intensitas Hujan (It)

Intensitas hujan adalah Tinggi Hujan persatuan waktu. Intensitas hujan

dianalisis berdasarkan data curah hujan dan data waktu konsentrasi hujan.

Formula Mononobe :

f R\ f24>2'3
It

V24y \Tcj
(3.13)

Dengan :

It = Intensitas Hujan

R = Durasi Curah hujan

Tc = Waktu Konsentrasi.

3.6 Perancangan Sumur Resapan

Sumur resapan adalah bangunan peresapan berupa sumur galian yang

berfungsi untuk menampung sementara air hujan maupun air buangan limbah rumah
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tangga agar meresap kedalam tanah. Pada dasamya ada 2 (dua) jenis bangunan

peresapan yang sering digunakan yaim peresapan vertikal (sumur resapan) dan

peresapan horizontal (peresapan memanjang). Resapan vertikal (sumur resapan)

adalah bangunan peresapan yang berbentuk sumur. Prinsip tampungan aimya adalah

vertikal kebawah permukaan tanah dan peresapan airnya kearah vertikal (ke bawah

seluas penampang sumur) dan horizontal (ke samping). Resapan vertikal ( sumur

resapan) efektif digunakan pada daerah yang muka air tanahnya cukup dalam dan

areal lahan yang digunakan untuk bangunan peresapan tidak terlalu luas. Apabila air

tanah dekat dengan permukaan tanah (dangkal), maka peresapan secara vertikal tidak

efektif lagi. Pada kawasan yang elevasi air tanah nya dangkal yaitu kurang dari 3m,

dan areal lahannya cukup luas peresapan akan lebih efektif dengan sistim resapan

horizontal / memanjang (ITB-HMTL, 1990) yaitu sistem resapan menggunakan pipa

PVC dimana diberi lubang resapan (pipa berporasi) baik itu untuk resapan air hujan

maupun resapan air limbah rumah tangga.

3.6.1. Resapan vertikal (sumur resapan)

Konstruksi sumur resapan, pada dasamya dibuat dari berbagai bahan, yang

perlu diperhatikan adalah untuk keamanan, sumur resapan perlu dilengkapi dengan

dinding. Bahan - bahan yang diperlukan untuk sumur resapan meliputi:

a. Saluran pemasukan atau pengeluaran dapat menggunakan pipa besi, pipa

paralon, buis beton, pipa tanah liat, atau dari pasangan batu.
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b. Dinding sumur dapat menggunakan anyaman bamboo, drum bekas, tanki,

fiberglass, pasangan batu kali, pasangan bam bata, atau buis beton.

c. Dasar sumur dan sela- sela antara galian tanah dan dinding tempat air

meresap di isi dengan ijuk dan kerikil sebagai pemecah energi dan filter atau

saringan.

d. Sebagai penutup sumur resapan digunakan plat beton bertulang.

Muka tanah

PipaPVC D 1

Tutup plat beton bertulang

lebal 6-8 cm. Camp IPc : 3 psr

Diameter

'^am^r^^

Pas bat dengan Spesi IPc : 3psr

Bata ( kop )

Perekat

E!7
—T

Pasangan Bata kosongan, Tebal = 30 cm

Kerikil,Tebal = 30 cm

SJ Pasir, Tebal^Ocm

Ijuk, Tebal = 10 cm

Sumber : TEKNIS1A VOL IX, No 2,Agusrus 2004, Oleh Ir. H. Harbi Hadi, MT

Gambar 3.4 Konstruksi sumurresapan menggunakan pasangan bata kosongan.



27

Tutup plat beton bertulang

M uka tanah

Pipa PV C D 3"

Tebal 6-8 cm. Camp IPc 3 psr

Pas bat dengan Spesi 1Pc 3psr

i

Buis Beton

Kerikil
__ _ * Pasir

ssass I)uk

'^Wi 3ii-

j

•-i- -*

—Diameter = I m__

Potongan I - I Potongan II - II

Gambar 3.5 Konstruksi sumur resapan menggunakan buis beton.

Untuk memberikan hasil yang baik, serta tidak menimbulkan dampak

negatif, penempatan sumur resapan haras disesuaikan dengan kondisi lingkungan

setempat. Penempatan sumur resapan harus memperhatikan letak septick tank, sumur

air minum, posisi rumah, dan jalan umum, untuk mempermudahnya berikut Tabel

3.3 jarak batasminimum antarasumur resapan terhadap bangunan lainnya.

Tabel 3.3 Jarak minimum sumur resapan dengan bangunan lainnya.

No Bangunan atau obyek lain

Bangunan / rumah
Batas kepemilikan lahan / kapling

Sumur air minum

Septick tank

Aliran air ( Sungai)

Pipa air minum

Jalan umum

8 Pohon besar
Sumber : Cotteral and Norris dalam Kusnaedi, 2000

Jarak Minimal dengan sumur resapan
(m)

1,5

10

10

30

1,5
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Berikut gambaran tata letak konstruksi sumur resapan pada rumah tangga
serta resapan air dari beberapa air buangan dan air hujan, seperti yang diperiihatkan

pada Gambar 3.6.

I'll 1,5m; Sumur i_ 3 m _.
i!!';. • resapan \

i, , Pipa air minum

,;- -- .-..ri - -------
„ £- —, Pohon
"' £~-\Zi besar

\= 10 m

Septic tank

Batas kepemilikan

J Sumin air ',

Sumber :Suripin, 2001, Pelestarian Sumber Daya Tanah Dan Air, ANDI Yogyakarta

Gambar 3.6 Tata letak sumur resapan dengan obyek lainya

Gambar

TalangAir :]

Pipa Salman Air Hujani ij;

Sumur Resapan
_M.a.tMsm_H_ujani/-3,5n

Mat Msm Kemarau +/- 8 m

3.7 Sumur Resapan Air Hujan Dengan Konstruksi Bata Kosongan
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Sunjoto (1988), telah membuat suatu formula unmk analisis tinggi air dalam

sumur yang kemudian formula tersebut dikembangkan lagi unmk mempermudah

menganalisis secara matematis. Formula tersebut didasarkan pada imbangan air

dalam sumur dan diturunkan secara matematis dengan mendasarkan pada besaran

"Faktor Geometri" yang lazim digunakan dalam aquifer atau pengujian pompa

dengan formula :

h- »
F.K

J!iJ£l\
x_e v*«2 ) .(3.14)

Dengan, H = Kedalaman efektip sumur (m)

Q = Debit air masuk (m3/dt)

F = Faktor geometrik (m)

K = Koefisien permeabilitas tanah = Laju Infiltrasi (m/dt)

T = Waktu pengaliran (Durasi dominan hujan) (s)

R = Radius sumur (m)

Debit air masuk fungsi luas atap dan perkerasan, intensitas hujan yang

dihitung berdasarkan formula rasional. Faktor geometrik tergantung pada bentuk

sumur resapan itu sendiri.

Untuk menentukan nilai faktor geometrik dapat dilihat pada gambar 3.8

Secara umum persamaan dapat dinyatakan dengan :
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Q0=FxKxH (3.15)

Dengan, Q0 = Debit air hujan (mVdetik)

F = Faktor geometri

K = Permeabilitas tanah = Laju Infiltrasi (m/detik)

H = Kedalaman sumur resapan

Kedalaman sumur resapan dapat dihitung dari tinggi muka air tanah, bila

dasar sumur berada dibawah muka air tanah tersebut, dan diukur dari dasar sumur

bila muka air tanah berada dibawahnya. Dasar ini seyogyanya berada pada lapisan

tanah dengan permeabilitas besar.

F = -
In

2x(L + 2/3R)

(L +2R)/2R +s](L/2R)2+\
.(3.6)
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F = 5,5.R. .(3.10)

2nL

In L/R)+V(L/R)2+1
.(3.11)

Gambar 3.8. Faktor geometri unmk sumur resapan dengan berbagai kondisi

(Sunjoto, 1989).

Sumur resapan akan efektif apabila dasar sumuran berada diatas permukaan

air tanah atau pada kawasan dengan ketinggian permukaan air tanah yang berada

cukup dalam dari permukaan tanah.

3.6.2. Resapan Horizontal (Resapan Memanjang)
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Resapan Horizontal adalah sistem resapan menggunakan pipa PVC dimana

di sepanjang pipa disisinya diberi lobang, dan diletakkan secara horizontal ditengah

bidang Resapan disamping bangunan gedung yang akan diresapkan air curahan

hujannya. Pada bidang resapan, dasar serta dinding sebelah kiri dan kanannya diberi

ijuk,ditengah bidangnya disekitar pipa diberi urugan kerikil kasar, sedangkan atasnya

diurug dengan pasir (seperti Gambar 3.9 dan Gambar 3.10).

Muka Tanah

V >

:%<

~ ~ 0,30

Potongan A-A

Urug Pasir

—- y

Ijuk

Urug Kerikil

Pipa Berlubang

Muka Tanah

Potongan Memanjang ( Pada as-pipa )

Gambar 3.9 Konstruksi resapan air hujan dan air limbah rumah tangga dengan pipa
berlubang



Bak

penampung L
air hujan ^j^n-is^

0- |

Ar-

:"jfc-'

Gedung

Bak

penampung
air hujan

'"tbs^s^1
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Gambar 3.10 Tampak atas bidang resapan suatu gedung /rumah tinggal.

Untuk rancangan sumur resapan horizontal pada daerah yang muka air tanahnya
dangkal dapat dihitung dari daya infiltrasi tanahnya. Perhitungan pendimensian
sumur resapan horizontal dihitung dengan menggunakan formula ITB-HMTL (1990).

0,7xO,9xAatapxR14jx6xJf (3 12)

Dengan

Abr = 128

ARa = luas bidang resapan
*BR

Aala = luas atap yang dilayani (m2)

R24j =

0,7 =

0,9 =

curah hujan rata-rata maksimum (mm/24jam)

hujan yang jatuh 30 % melimpas, 70 % meresap (Dasar

perhitungan Horton)

curah hujan harian di Indonesia terkonsentrasi selama 4jam efektif

sebesar 90 %dari 24 jam (dasar pehitungan: V.Breen)



Untuk T dicari dengan menggunakan : T =
'30^

adalah penurunan air ke-n, dimana Sn = S (n+1). Sn rerata adalah Sn setiap titik

penelitian dijumlahkan, lalu dibagi dengan banyaknya titik penelitian.

3.7 Aliran Melalui Pipa

3.7.1. Debit aliran

Jumlah fluida yang mengalir melalui tampang lintang aliran tiap satu satuan

waktu disebut debit aliran, dan diberi notasi Q. Debit aliran biasanya diukur dalam

satuan volume per satuan waktu, sehingga satuannya adalah meter kubik perdetik

(m3/dt) atau satuan yang lain (liter/detik, liter/menit, dst).

Apabila tampang aliran tegak lurus pada luas tampang adalah A, maka debit

aliran diberikan dengan bentuk berikut:

Q=A.V (m2 .m/dt =m3/dt) (3.13 )

Dengan :

Q= Debit aliran (m3/dt)

V = Kecepatan aliran (m/dt)

A = Luaspenampang aliran (m2)

35

nilai Z diambil dari Sn rerata. Sn
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Aliran melalui pipa yang berbeda penampang (diantaranya) berlaku :

1. Hukum Kontinuitas

Apabila zat cair tak kompresibel mengalir secara kontinyu melalui pipa atau

saluran terbuka, dengan tampang aliran konstan ataupun tidak konstan, maka volume

zat cair yang lewat tiap satuan waktu adalah sama disemua tampang (aliran masuk

sama dengan aliran keluar). Keadaan ini disebut dengan hukum kontinuitas aliran zat

cair.

Gambar 3.11 Kontinuitas aliran zat cair pada pipa

Persamaannya : Q = Q, = Q2 = Q3

Atau: AxV =A1xV1=A2xV2=A3xV3 (3.14)

2. Hukum Bernoulli

Penurunan persamaan Bernoulli untuk aliran sepanjang garis arus

didasarkan pada hukum Newton II tentang gerak (F-Ma). Persamaan Bernoulli

diturunkanberdasarkan anggapan sebagai berikut:
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1. Zat cair adalah ideal, jadi tidak ada mempunyai kekentalan (kehilangan

energi akibat gesekan adalah nol).

2. Zat cair adalah homogen dan tidak termampatkan (rapat massa zat cair

adalah konstan).

3. Aliran adalah kontinyu dan sepanjang garis arus.

4. Kecepatan aliran adalah merata dalam suatu penampang.

5. Gaya yang bekerja hanya gaya berat dan tekanan.

Untuk zat cair riil (viskos), dalam aliran zat cair akan terjadi kehilangan

tenaga yang harus diperhitungkan dalam aplikasi persamaan Bernoulli. Kehilangan

tenaga dapat terjadi karena adanya gesekan antara zat cair dan dinding batas (hf)

atau karena adanya perubahan tampang lintang aliran (he). Kehilangan tenaga yang

disebabkan karena gesekan disebut dengan kehilangan tenaga primer, sedangkan

karena perubahan tampang aliran disebut kehilangan tenaga sekunder. Maka

persamaan Bernoulli antara dua tampang aliran (titik 1dan titik 3) menjadi:



Yl'llg

pi/y

Zl

!

garis tenaga

garis tekanan

'hf I
-he I

v2V2g

p2/y

2

j hf2

' hf3
, t I

v3'/2g

p3/y

:3 '
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Gambar 3.12 Gambar garis tenaga dan garis tekanan aliran pada pipa

z, +^+~=h+-+~+hn +heX +hf2 =z2 +B.+!L+^h +Yhe (3.15 )
y 2g r 2g J r ^g

Kehilangan tenaga dinyatakan dalam bentuk berikut:

h = k
2g

(3.16)

Untuk kehilangan tenaga primer,

k = f — (3.17)
D

Untuk kehilangan tenaga sekunder,

Dengan

i-^
V A2 J

k = konstanta

f - koefisien gesekan

L = panjang pipa

(3.18)



BAB IV

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan tata cara pelaksanaan penelitian dalam rangka

mencari solusi dari suatu permasalahan yang akan dilaksanakan secara bertahap, yaitu

Pengumpulan data primer, analisis data, pembahasan dan penarikan kesimpulan.

Adapun metode yang digunakan dalam penyelesaian tugas akhir ini meliputi:

4.1. Persiapan

4.1.1 Data Primer

Yaitu data yang didapat dari pengukuran di lapangan yang dilakukan di

Dusun Topan, kecamatan Kuantan Tengah, kabupaten Kuantan

Singingi, Riau. Data tersebut antara lain adalah : besar penurunan muka

air yang diukur menggunakan ring infiltrometer dan menggunakan cara

konvensional.

4.1.2 Data Sekunder

Yaitu data yang didapat dari instansi dinas Pertanian kecamatan kuantan

tengah, kabupaten Kuantan Singingi, Riau dan Studi Literature. Data

tersebut antara lain adalah : besar curah hujan di kawasan Kuantan

Tengah dari tahun 1996 sampai tahun 2005.

39
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4.2 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

4.2.1. Lokasi

Lokasi yang dipakai dalam pelaksanaan penelitian ini adalah daerah dusun

Topan, Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi.

Untuk memperjelas lokasi penelitian ini, dibawah ini terdapat peta Dusun

Topan dan denah titik pengujian laju Inflltrasi (Gambar 4.1).

Pt-K ANBA.RU

s* Kuantan Singing! ->

Sumber : Dinas Parawisata Kuantan Singingi, Riau

Gambar 4.1. Peta Kabupaten Kuantan Singingi, Riau



u

B

JALAN DIPONEGORO

KETERANGAN:

» LOKASI PENGUJIAN LAJU INFILTRASI

"•; =RUMAH PENDUDUK

.: = RUMAH SEBAGAI SAMPEL
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Sumber: Kades Dusun Topan

Gambar 4.2. Peta Dusun Topan, Kec. Kuantan Tengah, Kab. Kuantan Singingi

4.2.2 Waktu

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama 10 hari yang terhitung dari

tanggal 22 Agustus 2006, dan dimulai antara pukul 07:00 Wib sampai dengan pukul

17:00.

4.2.3 Peralatan

Untuk menunjang terlaksananya penelitian ini diperlukan berbagai macam

peralatan, yang antara lain sebagai berikut:

A. Pengujian dengan menggunakan ring infiltrometer :

1. Pulpen / Pensil,

2. Penghapus / Tipeks,



3. Tabel pencatatan

4. Balok kayu,

5. Ring Infiltrometer,

6. Palu,

7. Meteran,

8. Ember,

9. Gayung,

10. Stop watch,

B. Pengujian dengan menggunakan carakonvensional:

1. Pulpen / Pensil,

2. Penghapus / Tip eks,

3. Tabel pencatatan

4. Stop watch,

5. Meteran,

6. Cangkul,

7. Linggis,

8. Centok,

9. Alat ukur panjang (panjang 1m ),

10. Ember,

11. Pisau / Cutter,

12. serta alat pendukung lainnya.

42
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4.3 Pengukuran Laju Infiltrasi

Laju infiltasi merupakan daya resap tanah untuk mengalirkan air dari

permukaan (surface) kedalam tanah, pengukuran laju infiltasi disini dimaksudkan

untuk mengetahui lamanya aliran pada suatu kawasan.

4.3.1 Dengan Alat Ring Infiltrometer.

Ring infiltrometer adalah suatu pipa besi bergaris tengah 25 - 30 cm dengan

tinggi 60 cm. Pada bagian atas pipa terdapat pelat yang berfungsi memudahkan dan

melindungi ring pada saat ditekan. Untuk pelaksanan pengukuran inflltrasi dengan

Ring infiltrometer dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. menentukan lahan yang akan diukur sesuai dengan gambar4.2,

2. membersihkan lahan yang akan diukur,

3. mempersiapkan alat-alat pada lokasi pengukuran,

4. menekan ring infiltrometer kedalamtanah sedalam 50 cm,

5. membersihkan tanah-tanah yang terkelupas di dalam ring infiltrometer setelah

dilakukan penekanan,

6. kemudian air mulai dituangkan sampai silinder penuh dan tunggu sampai air

tersebut seluruhnya terinfiltrasi. Hal ini perlu dilakukan untuk menghilangkan

retak-retak tanah yang merugikan pengukuran,

7. air dituangkan kembali kedalam silindersampai penuh,

8. setelah air penuh, stop watch dinyalakan, dan airdidiamkan selama 5 menit,

9. setelah 5 menit didiamkan, penurunan yang terjadi diukur dan dicatat pada tabel

yang telah disiapkan,
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10. air dituangkan kembali secepatnya kedalam silinder sampai penuh, kemudian

didiamkan kembali selama 5 menit. Besar penurunan muka air setelah 5 menit

kemudian diukur dan dicatat kembali pada tabel pencatatan,

11. hal pada poin 10 tersebut dilakukan terus menerus, sampai waktu penurunan

muka air konstan atau penurunan muka air ke n sama dengan penurunan muka air

ke n+1 dengan waktu pengamatan yang sama yaitu 5menit. Dalam hal ini berarti

laju inflltrasi sudah tetap.

4.3.2 Dengan Cara Konvensional.

Pada lokasi yang sama, setelah selesai melakukan pengukuran / pengujian

dengan menggunakan ring infiltrometer, dilakukan kembali pengujian dengan cara

konvensional. Langkah-langkah pelaksanaan pengujian Laju infiltrasi dengan cara

konvensional dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. membuat galian berbentuk persegi pada permukaan tanah dengan ukuran lebar

/ = 50 cm, panjang b= 50 cm dan tinggi / dalam galian h= 50 cm.

2. kemudian galian lubang tersebut di isi dengan air sampai penuh,

3. kemudian air diukur dan dicatat penurunan permukaannya setelah didiamkan

selama lA jam,

4. setelah diukur dan dicatat penurunan muka airnya setelah didiamkan Vz jam

pertama, lubang tersebut di isi air lagi sampai penuh, kemudian diukur dan dicatat

kembali penurunan muka aimya setelah didiamkan V2 jam kedua.

5. prosedur tersebut dilakukan secara berulang-ulang sampai penurunan air (Sn)

tersebut konstan.
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6. setelah penurunan muka air (S) yang ke <n) dan („+1)besarnya hampir sama
atau konstan, maka nilai Sn tersebut dijadikan standar, untuk menghitung iaju
infiltrasi dengan menggunakan rumus (3.11). Dari nasi, pengukuran didapa,
penurunan air yang dapat dilihat pada gambar 4.3.

N;'ai S ( cm >

Kc-Sn Dst

S1 S2 S3 S4 Sn Sln+1)

„ „.) jam Ke1 2 3 4 n n*1
Gambar 43. Grafik hasil pengukuran laju infiltrasi

4.4 Pengukuran Debit Air Hujan

Pengukuran debit air hujan disini adalah kapasitas air hujan yang jatuh atau
menga,ir dari atap rumah tinggal. Dimana Untuk menghitung besarnya Kapasitas
aliran yaitu dengan mengalikan Koefisien Run off, Koefisien Penyebaran hujan,
intensitas Hujan (It , dan Luas atap .Atau dengan kata lain dengan menggunakan
Rumus (3.2. ). dimana Koefisien Run off dan Koefisien Penyebaran hujan dapa,
dicari dengan Tabe. 3.2. da. Tabe. 3.3. Untuk intensitas Hujan dihitung
berdasarakan data dari Dinas Pertanian Kabupaten Kua„.an Singingi, Riau. Untuk
pengukuian Luas area aliran air hujar, disini adalah pengukuran luas area aliran^r
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hujan pada atap rumah tinggal. Cara mendapatkan luas area tesebut yaitu dengan

mengalikan panjang dan lebar atap pada rumah tinggal, sehingga dengan

menggunakan rumus (3.2 ) maka besar kapasitas atau debit air hujan bisa didapat.

Untuk memperjelas Ilustrasi diatas, dapat dilihat pada gambar berikut:

Atap Bangunan

Gambar 4.4. Tampak atas luas area aliran air hujan suatu bangunan

Talan£_Aii

Pipa Salman Air Hujan

Gambar 4.5. Aplikasi Penggunaan Sumur Resapan Untuk Air Hujan.



4.5 Tahapan penelitian

Tahapan penelitian digambarkan dalam flowchart pada gambar 4.6.

Flowchart Tahapan Penelitian

Data Primer

Pengukuran
dilapangan :
besar laju
infiltrasi

Start

Persiapan

Pengumpulan Data

Analisis

Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

End

Data Sekunder

Data dinas

keairan Kab.

Kuansing:
Intensitas hujan

Gambar 4.6. FlowchartTahapan Penelitian
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BABV

ANALISIS HASIL

5.1 Hasil Pengukuran Laju Infiltrasi

5.1.1 Menggunakan Alat Infiltrometer

Besarnya laju infiltrasi dapat diperoleh dari pengukuran di lapangan.

Adapun data hasil pengukuran laju infiltrasi selama interval t = 5 menit dari 10 titik

penelitian di Dusun Topan yg dilakukan seperti bab sebelumnya, dapat dilihat pada

tabel 5.1 sampai tabel 5.10.

Tabel 5.1 Hasil Pengujian Pada Titik I

No T (menit) Penurunan (cm) Laju Infiltrasi Lap (cm/jam)

1 5 1.75 21

2 5 1.5 18

3 5 1.4 16.8

4 5 1.35 16.2

5 5 1.3 15.6

6 5 1,3 15.6

7 5 1.3 15.6

8 5 1.3 15.6

Tabel 5.2 Hasil Pengujian Pada Titik II

No T (menit) Penurunan (cm) Laju Infiltrasi Lap (cm/jam)

1 5 1 12

2 5 0.6 7.2

3 5 0.6 7.2

4 5 0.6 7.2
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Tabel 5.3 Hasil Pengujian Pada Titik III

No T (menit) Penurunan (cm) Laju Inflltrasi Lap (cm/jam)
1 5 3 36

2 5 2.8 33.6

3 5 2.5 30

4 5 2.3 27.6

5 5 2 24

6 5 2 24

7 5 2 24

Tabel 5.4 Hasil Pengujian Pada Titik IV

No T (menit) Penurunan (cm) Laju Infiltrasi Lap (cm/jam)
1 5 0.6 7.2

2 5 0.35 4.2

3 5 0.3 3.6

4 5 0.3 3.6

5 5 0.3 3.6

Tabel 5.5 Hasil Pengujian Pada Titik V

No T (menit) Penurunan (cm) Laju Infiltrasi Lap (cm/jam)
1 5 2.7 32.4

2 5 2.6 31.2

3 5 2.3 27.6

4 5 2.25 27

5 5 2.25 27

6 5 2.25 27

7 5 2.25 27

Tabel 5.6 Hasil Pengujian Pada Titik VI

No T (menit) Penurunan (cm) Laju Infiltrasi Lap (cm/jam)
1 5 0.75 9

2 5 0.6 7.2

3 5 0.6 7.2

4 5 0.6 7.2
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Tabel 5.7 Hasil Pengujian Pada Titik VII

No T (menit) Penurunan (cm) Laju Infiltrasi Lap (cm/jam)

1 5 0.7 8.4

2 5 0.5 6

3 5 0.35 4.2

4 5 0.35 4.2

5 5 0.35 4.2

Tabel 5.8 Hasil Penguj ian Pada Titik VIII

No T (menit) Penurunan (cm) Laju Infiltrasi Lap (cm/jam)

1 5 1.15 13.8

2 5 0.75 9

3 5 0.55 6.6

4 5 0.55 6.6

5 5 0.55 6.6

Tabel 5.9 Hasil Pengujian Pada Titik IX

No T (menit) Penurunan (cm) Laju Infiltrasi Lap (cm/jam)

1 5 3.5 42

2 5 3.35 40.2

3 5 3.35 40.2

4 5 3.35 40.2

Tabel 5.10 Hasil Pengujian Pada Titik X

No T (menit) Penurunan (cm) Laju Infiltrasi Lap (cm/jam)

1 5 1.3 15.6

2 5 0.65 7.8

3 5 0.65 7.8

5 0.65 7.8
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5.1.2 Menggunakan Cara Konvensional

Pengukuran laju infiltrasi dengan cara konvensional hanya sebagai

pembanding dan dilakukan sebanyak 10 titik. Pengukuran laju inflltrasi dilakukan

dengan membuat galian pada tanah berbentuk persegi dengan ukuran panjang 50 Cm,

lebar 50 Cm, dan kedalaman galian 50 Cm, dimana galian tersebut sama untuk semua

titik pengujian seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Hasil pengujian

dapat dilihat pada tabel 5.11 sampai tabel 5.14.

Tabel 5.11 Hasil Pengujian pada titik I

No Waktu (t): jam Penurunan ( s): Cm

1 0.5 16

2 0.5 13

3 0.5 12

4 0.5 11.5

5 0.5 11.5

Tabel 5.12 Hasil Pengujian pada titik II

No Waktu (t): jam Penurunan ( s ): Cm

1 0.5 50

2 0.5 27.9

3 0.5 20.9

4 0.5 19

5 0.5 17

6 0.5 17

Tabel 5.13 Hasil Pengujian pada titik III

No Waktu (t): jam Penurunan ( s): Cm

1 0.5 12

2 0.5 7.5

3 0.5 5.5

4 0.5 5.5



Tabel 5.14 Hasil Pengujian pada titik IV

Tabel 5.15 Hasil Pengujian pada titik V
Penurunan ( s)

37.6

Cm

Tabel 5.16 Hasil Pengujian pada titik VI

No

1

2

Waktu (t): jam

0.5

0.5

0.5

0.5

0.5

Penurunan ( s): Cm
23.4

18.5

16

14.5

14.5

Tabel 5.17 Hasil Pengujian pada titik VII

52



Tabel 5.18 Hasil Pengujian pada titik VIII

No Waktu (t): jam
0.5

0.5

0.5

0.5

0.5

0.5

Penurunan ( s): Cm
17

13.4

10

8.5

7.5

7.5

Tabel 5.19 Hasil Pengujian pada titikIX

No

1

Waktu (t): jam Penurunan ( s): Cm

0.5 27.5

? 0.5 23

3 0.5 20.2

4 0.5 18

5 0.5 16.5

6 0.5 16.5

Tabel 5.20 Hasil Pengujian padatitik X

No Waktu (t): jam

0.5

Penurunan ( s): Cm

19.7

0.5 15

0.5 12.6

0.5 10.5

0.5 10.5

Sumber : Hasil Pengujian di Lapangan tanggal 22 Agustus 2006
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5.2 Data Curah Hujan
Data curah hujan di ambil dari hasil pemeriksaan hujan pada kantor cabang

dinas pertanian tanaman pangan Kecamatan Kuantan Tengah. Data yang diambil
adalah data curah hujan 10 tahun terakhir. Untuk analisis selanjutnya Data curah
hujan yang dipakai adalah yang terbesar, yaitu data curah hujan pada tahun 2003,
berikut ditampilkan data curah hujan 10 tahun terakhir pada Tabel 5.21



Tabel 5.21 Data Curah Hujan

No Tahun

2005

Curah Hujan Rerata
27.2000 mm/ hari

2004 39.7273

2003 58.5000

2002 39.6250

2001 40.0000

2000 43.3333

1999 35.6429

1998 39.3750

1997 52.1111

10 1996 39.1667
Sumber : Dinas pertanian kec. Kuantan Tengah

5.3 Analisis Hasil Pengukuran Laju Infiltrasi

5.3.1 Menggunakan alat infiltrometer

Seperti yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, data yang diperoleh

melalui hasil pengukuran laju infiltrasi dengan menggunakan ring infiltrometer yang

dilakukan pada 10 titik yang tersebar dengan pertimbangan dimana titik - titik

tersebut dapat mewakili laju inflltrasi pada dusun Topan akan dianalisis

menggunakan metode Horton. Berikut akan di berikan contoh analisis hasil

pengukuran laju inflltrasi menggunakan ring infiltrometer dengan metode horton :

Dalam perhitungan laju infiltrasi menggunakan metoda Horton, rumusan

yang pakai yaitu:

f(t) =fc+(fo-f)e-kl (6])

Dimana,

f(t) - Laju infiltrasi pada waktu t (Cm/Jam )

55

mm/ hari

mm/ hari

mm/ hari

mm/ hari

mm/ hari

mm/ hari

mm/hari

mm/ hari

mm/ hari
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fo = Laju infiltrasi awal (Cm/Jam )

fc = Laju inflltrasi tetap ( Cm/Jam )

k = Konstanta geofisik

t = Waktu

Tahapan - tahapan perhitungan metoda horton dapat dijelaskan sebagai berikut:

ftt)-fi={f0-fi).e-k> (6.2)

log(/(/)-/c) = log(/,-/c)-fcloge (6.3)

m = — ( 6.4 )
kloge

Berikutcontoh perhitungan laju inflltrasi padatitik satusesuai tabel 5.1 hal48 :

Dari Tabel diatas dengan berdasarkan rumus Horton maka dapat

ditransposisikan seperti perhitungan - perhitungan sebagai berikut:

f(t)-fi=(fi,-fi)

/(0,083) -/c =(21-15,6) =5,4 cm Ijam

f "(0,167)- f =(18-15,6) = 2,4cm Ijam

Kemudian Persamaan tersebut di Log kan menjadi:

log(/(/)-/c) = log(/0 -f)-kt\oge

log(/(0,083)-/c) = log 5,4 =0,732

log(/(0,167)-/c)= log2,4 =0,380



Tabel 5.22 Perhitungan l*1"_^^Tl

I

GraSk Hubungan tVs ,09 (fo-fc)

...0 500

ocn (0.272
S^50 i ja*wa^=fT32
3^80 '̂Z^in 0^—
--OVZBO-T^C" Slope m='ij32

^0v0§O V
___©£0&-^ 0500

0.000

Log t*°-fc>
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-0.083)

1.000

I ^ . nvyaktu Metoda Horton

„„ rx^ sebesar =0'272perpotongan W«



0,25 0,333

0,079 -0,222

(0,333-0,25) _ (x-0,25)
(-0,222-0,079) (0-0,079)

jc =

(0,333-0,25)(0-0,079
+ 0,25

(-0,222-0,079) /

X = 0,272

1
m

kLoge

-1 -0,189 -1
m

kloge 0,732 3,875

3,875 = k Log e

3,875 = k Log 2,718

3,875 = k . 0,4343

3,875
k = = 8,924

0,4343

Dari nilai k diatas maka rumus laju infiltrasi terhadap waktu dapat dihitung dengan

memasukan nilai k, yaitu :
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/(0,083)= 15,6 +(21-15,6).e--9240083 =18,167cm/;am

/(0,167) =15,6 +(18-15,6).e-8'924 °'167 =\6,U2cml jam

Dari hasil perhitungan Tabel 5.22 dapat dibuat sebuah grafik perbandingan antara f(t)

Horton dengan f(t) Lapangan terhadap waktu (t)

19.000

18.000 %

17.000

i
3

S 15.000

- 16.000

14.000

f(t) Horton (cm/jam)

"-»—4B_4i—(•_•—*

A

Waktu Oam)

« f(t) Horton
(cm/jam)

Gambar 5.2 f(t) Horton Pada titik 1

Untuk hasil perhitungan laju inflltrasi pada titik selanjutnya dapat dilihat pada

Tabel 5.23.



Tabel 5.23 Hasil Perhitungan Laju Infiltrasi Cara Infiltrometer

No

j Lokasi
Laju Inflltrasi
(cm/jam)

1 15.60

2 7.20

3 24.00

4 3.60

5 27.00

6 7.20

7 4.20

8 6.60

9 40.20

10 7.80

!___ 143.40

ZftLaju Infiltrasi Rerata-^t^t

^ 143,40
10

14^4 cm /jam
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5.3.2 Menggunakan Cara Konvensional
Pengukuran laju infiltrasi dengan menggunakan cara konvensional akan

dianalisis menggunakan mmus umum yang di kemukakan oleh Ir. Soegeng

Djojowirono tahun 1973.

Data:

-Sn = 11,50 cm

. b = 50 cm



Laju Inflltrasi
Snxbxl

50 cm

= 50 cm

-f(t) = (lxb) +2[(l +b)x(h-0,5Sn)]

11,5^50x50
(50x50) +2[(50 +50)x(50 - 0,5x11,5)]

cm3/

= 2,53 cm2

0,5

60

= 5,06 cm/jam

Dari hasil perhitungan diatas, Untuk Laju Infiltrasi pada titik selanjutnya ditabelkan.

Untuk mencari Laju Inflltrasi Rerata pada Dusun Topan serta mempermudah

perhitunganya berikut ditampilkan pada tabel 5.24

Tabel 5.24 Hasil Perhitungan Laju Infiltasi Cara Konvensional

Lokasi
Sn

Cm

ft

(cm3/cm2/ 0,5 Jam)

ft

Cm / Jam

1 11.5 2.53 5.066

2 17.0 3.94 7.870

3 5.5 1.15 2.301

4 16.8 3.88 7.763

5 22.4 5.46 10.916

6 14.5 3.28 6.561

7 12.0 2.65 5.310

8 7.5 1.60 3.191

9 16.5 3.80 7.604

10 10.5 2.29 4.585

s
61.168
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Laju Infiltrasi f(t) Rerata - f ,
2vLokasi

_ 61,168

10

= 6,117 cm/jam

Rekap hasil perhitungan kedua cara pengujian laju inflltrasi dapat dilihat pada tabel

5.25.

Tabel 5.25 Rekap Hasil Pengujian Laju Infiltasi

Lokasi

Ring
Infiltrometer

cm / jam

Cara

Konvensional

cm / Jam

1 15.60 5.066

2 7.20 7.870

3 24.00 2.301

4 3.60 7.763

5 27.00 10.916

6 7.20 6.561

7 4.20 5.310

8 6.60 3.191

9 40.20 7.604

10 7.80 4.585

Jumlah 143.40 61.168

Rata-rata 14,34 6,117

5.4 Analisis Debit (Q) air Hujan

Debit air hujan dapat dihitung dengan menggunakan rumus rasional dimana

air hujan ini dihitung berdasarkan luasan atap ( Aatap ) dan koefisien pengaliran

{runoff) yaitu pada kondisi atap yang tidak mudah tembus air hujan. Sedangkan

untuk ruas areal < 4 Km2 diperoleh p= 1. Intensitas hujan dihitung dengan
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menggunakan data curah hujan terbesar pada 10 tahun terakhir yang diukur oleh

Dinas Pertanian Taluk kuantan. Data untuk analisis selengkapnya adalah sebagai

berikut :

- 12 m

Gambar 5.3 Denah Atap

Curah Hujan = R = 16,67 mm / Hari

R = 0,69 mm /jam

Menentukan Waktu konsentrasi (tc ):

i = 57,60 %^V = 17,30m/dt

15 m



Vx 17,30
0,3468 dt

/, =- = — = 12,5 dt
d V 1,20

tc = /0 +td= 0,3468+ 12,5= 12,8468 dt = 0,0036 jam

Menentukan intensitas hujan ( It):

Luas Atap

a Desain

// =
V24j

^

I'J

0,69

24

24

0,0036
= 10,1838 mm/jam

= 10,1838 xl0~3m/jam

= 0,0028 xlO"3 m/dt

A = 12m x 15m =180 m2 < 4 Km2 -+ maka 6 = 1

90
a Desain = x0,9x2 = 0,9

180
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Menghitung Debit ( Q ) :

Q = axBxItxA

= 0,9 x 1 x 0,0028 x 10"3 x 180 = 0,4536 x 10"3 m /dt

5.5 Perencanaan Dimensi Sumur Resapan

Dalam perencanaan dimensi sumur resapan dari debit air hujan, ada

beberapa faktor yang sangat mendasar diantaranya : laju inflltrasi, faktor geometri,

debit air yang akan ditampung, dan radius sumur resapan. Perhitungan dimensi sumur
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resapan ini dimaksudkan agar air hujan yang jatuh ke atap dan mengalir ke sumur

resapan tidak meluap. Perhitungan sumur resapan dengan menggunakan rumus

Sunjoto dimana dalam menghitung faktor geometri ditentukan dengan menyesuaikan

bentuk sumur resapan yang kita rancang dengan metode penelitian laju infiltrasi yang

dilakukan (gambar 3.7). Dalam hal ini, penelitian dengan ring infiltrometer

menggunakan rumus (3.10) karena peresapannya hanya dari dasar sumur resapan dan

penelitian dengan cara konvensional menggunakan rumus (3.7) karena peresapannya

dari dasar serta dinding sumur resapan.

Berikut perhitungan kedalaman sumur resapan:

O Menggunakan ring infiltrometer.

Data:

- Debit airbuangan = 4,5360 x 10"4 m3 / detik

Radius = 0,5 m

- 7r =3,14

- Faktor geometri (F) = 5,5 R

= 5,5 x 0,5 = 2,75

- K = /, =14,34 cm/jam

14 34
K = /, = ' m / det

100x3600

K=/t = 3,9833 xl0'5m/ det



Analisis Tinggi sumurresapan yang Efektif (H ):

Q
H

F.K

F.K.T

1-e v*r2

-44,5360x10

2,75x3,9833x10^
\-e

2,75*3,9833x10 5;t3600

;r.0.52
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= 1,63 m~ 1,7 m

Kedalaman sumur resapan belum termasuk dinding penguat sumur resapan,

dimana tinggi dinding penguat tersebut 1,00m, sehingga kedalaman sumur resapan

menjadi = 1,7 + 1,00 = 2,7 m

Dari hasil tersebut dapat digambarkan dimensi sumur resapan seperti yang

terlihat pada gambar 5.4 dibawah ini.



Tutup plat beton bertulang

Muka tanah Tebal 6-8 cm. Camp IPc 3 psr

Pipa PVC D 3"
Pas bat dengan Spesi 1Pc : 3psr

H - I.7M ; Bis Beton

, Kerjkil
t Pasirpa£££&£5iA£A*a[ _..•t- Ijuk

:— Diameter 3)ni_

Potongan 1 -1

_ ^r -

^3rs552'J';
3 j^ <? a 5-cf
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Gambar 5.4 Konstruksi Sumur Resapan Menggunakan Buis Beton

<3> Menggunakan cara konvensional.

Perancangan sumur resapan dengan menggunakan cara konvensional dalam

menghitung faktor geometri dapat menggunakan rumus (3.10). Dalam hal ini untuk

menentukan nilai L menggunakan tinggi sumur resapan menggunakan cara ring

infiltrometer.

Data:

- Debit airbuangan = 4,5360 x 10"4 m3 /detik

- Radius = 0,5 m

- n =3,14



1,7 m

Faktor geometri (F) = 2ti(L +2/3R)

(L +2R)/R +V(L/R)2+1

K = /t

In

2x3,14(1,7 + 2/3x0,5)

In (1,7 +2x0,5)/ 0,5 +V(l,7/0,5)2+l

6,28x2,0333

ln(5,4 +3,544)

12,7693

2.19

= 6,117 cm /jam

6,117

5,8281

100x3600
m/det

K = /t =l,6992xl0-5 m/det

Analisis Tinggi sumur resapan yang Efektif(H ):

Q
H

F.K

F.K.T

1-e ^r2

4,5360x10"

5,8281x1,6992x10'
l-e

5,8281*1,6992xl0~5*3600

tf.0,52\
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= 1,67 m ~ 1,7 m

Kedalaman sumur resapan belum termasuk dinding penguat sumur resapan,

dimana tinggi dinding penguat tersebut 1,00m, sehingga kedalaman sumur resapan

menjadi = 1,7 + 1,00 = 2,7 m
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Dari hasil tersebut dapat digambarkan dimensi sumur resapan seperti yang

terlihat pada gambar 5.5 dibawah ini.

Muka tanah

Pipa P\CD3

Tutup plat beton bertulang
Tebal 6 8 cm Camp IPc 3 psr

Pas bat dengan Spesi IPc :_3psr

Bata ( kop )

JJiameter - 1m ^

Potongan I - I

Pasangan Bata kosongan

Kerikil

Pasir

Ijuk

Perekat

Gambar 5.5 Konstruksi Sumur resapan menggunakan pasangan bata kosongan.



BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Umum

Penelitian tugas akhir dilakukan di Dusun Topan, Kecamatan Kuantan

Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi, Riau. Penelitian ini pada dasamya dilakukan

untuk usaha pelestarian air mempergunakan sumur resapan. Dari penelitian telah

didapatkan beberapa data yaitu data primer berupa hasil pengukuran laju inflltrasi

dengan 2metode pengukuran dan data sekunder berupa data curah hujan pada 10
tahun terakhir. Kedua data tersebut diolah dan digunakan untuk perhitungan dimensi

sumur resapan sehingga dapat dijadikan referensi dalam pembuatan sumur resapan

pada gedung rumah tinggal.

6.2 Tinjauan laju infiltrasi

Penelitian laju infiltrasi pada Dusun Topan Kabupaten Kuantan Singingi

RIAU dilakukan pada 10 titik pengujian dengan perkiraan bahwa titik-titik tersebut

dapat mewakili kondisi tanah Dusun Topan. Jumlah titik pengujian mempengaruhi
ketelitian besar laju infiltrasi pada daerah study. Semakin banyak titik pengujian

maka semakin terwakili pula kondisi tanah daerah study.

Penelitian laju infiltrasi di lapangan dilakukan dengan dua cara yaitu

menggunakan ring infiltrometer dan dengan menggunakan cara konvensional. Dari
hasil pengukuran pada masing -masing titik yang telah di analisis, terdapat perbedaan
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laju infiltrasi yang cukup besar. Perbedaan laju infiltrasi dari kedua cara tersebut
dapatdilihat padatabel 5.25 halaman 61.

Dari tabel di atas terlihat hasil analisis laju infiltrasi masing-masing lokasi

yang beragam pada kedua cara pengujian, baik menggunakan ring infiltrometer atau

pun menggunakan cara konvensional. Faktor yang mempengaruhi perbedaan laju
infiltrasi pada lokasi satu dengan lokasi yang lain tersebut di atas, antara lain yaitu :

1. kern iringan tanah,

2. adanyabangunan,

3. kondisi penutup permukaan (pepohonan dan rumput ),

4. pemampatan oleh injakan orang atau hewan dan lalu lintas kendaraan ,
5. Kondisi tanah (tekstur tanah ), dan lain - lain.

Faktor-faktor yang disebutkan diatas sama dan berlaku pada kedua cara pengujian
karena lokasi kedua cara pengujian sama.

Setelah dilakukan penjumlahan, pada penelitian yang menggunakan ring
infiltrometer didapat nilai rerata laju infiltrasi sebesar (/,)= 14,34 cm/jam.

Sedangkan nilai rerata laju infiltrasi dengan menggunakan cara konvensional didapat
sebesar (/,)= 6,117 cm/jam. Untuk perhitungan dan analisis selanjutnya, data hasil
uji inflltrasi yang digunakan adalah data hasil uji infiltrasi yang menggunakan ring
infiltrometer. Hal ini di ambil dengan pertimbangan bahwa dengan menggunakan alat
infiltrometer dapat mereduksi faktor - faktor yang dapat merugikan dalam
pengukuran. Pertimbangan lain menggunakan hasil pengujian laju infiltrasi dengan
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ring infiltrometer adaiah dalam pe— — — —
tebih praktis dibandingkan — Pens.- menggunakan - —— ^
dapat menggunakan buis beton.

63 Tinjauan Pengukuran Debit Air Hujan.
Oebi, air hujan diolah dari da. curah hujan daerab studi yang di ukur deb

Dinas Persian setempat. Untuk perhitungan debit dipergunakan curab htnan

Ha.tersebutdiiakukanagar dengan intensitas maksimum, sumur resapan mastb dapa,
menampung debit air.

64 Tinjauan Pereueau.au Dime.* Sumur Resapan
' Dalam perancangan dimensi sumur resapan ada beberapa faktor yang
berpe„garuh, fak,or - faktor tersebu, ,» - -« *« - "
sumur resapan (Q, pe—asW/* ««- <* —-"^ ^
ir -faktor yang mempengaruhinya, sehingga untuk men— perh.tungan
maka perancangan sumur resapan - —— — ^ ^ ~

Kedalaman Sumur Resapan (H), pada rumus (3.2).
„4, Peugarub Laju InfiUrasi Terhadap Keaa.au.an Sumur Resapan

Laju infiltrasi adaiab daya infi.trasi maksrmum yang ditentukan oieb
, serta lapisan atas tanah. Laju infiltrasi sangat berpengaruh

kondisi permukaan serta lapisan
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kedalaman sumur resapan dapat dilihat dari hitungan kedalaman sumur resapan

berikut dengan data debit, waktu pengaliran, dan diameter sumur resapan yang sama,

namun laju infiltrasi yang berbeda, dalam hal ini mempergunakan hasil penelitian laju

inflltrasi pada masing-masing titik dan cara pengujian.

• Titik 1:

<3> Menggunakan ring infiltrometer

Debit air buangan =4,5360 x 10"4 m3 / detik

Radius = 0,5 m

= 3,14

= 5,5R

= 5,5 . 0,5 = 2,75

= 15,60 cm /jam

15,60

71

Faktor geometri (F)

K = /t

K = /t

K = /«

m/det
100x3600

= 4,3333xlO"5 m/det

AnalisisTinggi sumurresapan yangEfektif( H ):

H =
F.K

fF.K.TV

~l K.R2 J
1-e

4,5360x10"
-52,75x4,3333x10

= 1,60 m.

1-e

2,75*4,3333x10^*3600

3-.0.52
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Kedalaman sumur resapan belum termasuk dinding penguat sumur resapan,

dimana tinggi dinding penguat tersebut 1,00m, sehingga kedalaman sumur resapan
menjadi - 1,6 +1,00 =2,6 m. Bentuk Sumur resapan hasil hitungan laju inflltrasi
menggunakan ring infiltrometer pada titik 1di atas dapat dilihat pada gambar 6.1.

Muka tanah

Tutupplatbetonbertulang
Tebal 6-8 cm Camp IPc ! psr

Pjpa PVC D3' pas ba( dengall Spes, 1Pc 3psr

" ""'" J—„ ±I 0m

_ I _
t

H - 1.6 M

. Kerikil
f . *.. r- Pasir

ki^i^X£Sfc^2»£?^r.. r Ijuk

Diameter = lrn _

Potongan 1 -1

Gambar 6.1 Konstruksi Sumur Resapan Menggunakan Buis Beton Pada Titik
{•} Menggunakan cara konvensional.

. Debit air buangan =4,5360 x10'4 m3 /detik

Radius - °>5 m

-3,14

L =l,6m



Faktor geometri (F)
2tc(L +2/3R)

In (L +2R)/R+A/(L/R)2+1

2x3,14(1,6 + 2/3x0,5)

In (1,6 +2x0,5)/ 0,5 +V(l,6/0,5)2+l

= 6>28x 1,9333
ln(5,2 +3,3526)

=12^=5,6599
2.1462

= 5.066 cm /jam

5,066

100x3600
m/det

K = /t = l,4072xl0~5 m/det

Analisis Tinggi sumur resapan yang Efektif (H ):

H
F.K

F.K.T

*.R2

4,5360x10'

5,6599x1,4072x10"
\-e

5,6599x1,4072x10-s.t3600

tf.0,52
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= 1,74 m~ 1,8 m

Kedalaman sumur resapan belum termasuk dinding penguat sumur resapan,

dimana tinggi dinding penguat tersebut 1,00m, sehingga kedalaman sumur resapan

menjadi = 1,8 + 1,00 = 2,8 m



75

Dari hasil tersebut dapat digambarkan dimensi sumur resapan seperti yang

terlihat pada gambar 6.2 dibawah ini.

Tutup plat beton bertulang

Tebal b-8 cm Camp IPc 3 psr

J)iame«r ~ 1 m ^

Potongan I - I

Pas bat dengan Spesi 1Pc : 3psr

Bata ( kop )

Perekat

^^ ^^ .^^ ^"

Pasangan Bata kosongan

Kerikil

Pasir

Ijuk

Gambar 6.2 Konstruksi Sumur resapan menggunakan pasangan bata kosongan pada

titik 1.

Untuk perbedaan hasil hitungan kedalaman sumur resapan pada titik-titik pengujian

selanjutnya dapatdilihat padatabel 6.1.
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Tabel 6.1 Kedalaman SumurResapan PadaMasing-Masing Titik

Lokasi

Hasil Laju Infiltrasi (cm/jam) Kedalaman Sumur Resapan (m)
Ring Infiltrometer Konvensional Ring Infiltrometer Konvensional

Titik 1 15.60 5.066 2.6 2.8

Titik 2 7.20 7.87 2.9 2.6

Titik 3 24.00 2.301 2.5 3

Titik 4 3.60 7.763 3 2.6

Titik 5 27.00 10.916 2.4 2.5

Titik 6 7.20 6.561 2.9 2.7

Titik 7 4.20 5.31 3 2.7

Titik 8 6.60 3.191 2.9 2.9

Titik 9 40.20 7.604 2.2 2.7

Titik 10 7.80 4.585 2.9 2.8

Pada formula yang dipergunakan untuk menghitung kedalaman sumur

resapan di atas, ada faktor yang harus mengikuti kondisi lahan tempat sumur resapan

akan dibuat dan ada pula faktor yang dapat direncanakan sesuai keinginan perencana.

Faktor yang dapat disesuaikan dengan keinginan perencana yaitu antara lain diameter

sumur. Perencana dapat merencanakan sesuai dengan alokasi lahan yang disediakan

untuk peresapan tersebut. Faktor yang harus disesuaikan dengan lahan dan kondisi

tempat yang akan dibuat sumur resapan yaitu faktor debit (Q) dan permeabilitas (K) /

laju infiltrasi. Faktor debit dapat disesuaikan dengan air yang harus dilayani,

sedangkan permeabilitas (K) / laju inflltrasi harus sesuai dengan kondisi tanah (baik

atau tidak baik). Kondisi tanah yang baik yaitu kondisi tanah dimana tanah dapat

meresapkan air dengan baik, begitu pula sebaliknya. Semakin kecil laju inflltrasi,

maka semakin besar kedalaman sumur resapan dan begitu pula sebaliknya semakin

besar laju inflltrasi maka semakin kecil kedalaman sumur resapan. Dengan demikian
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dapat diartikan bahwa laju infiltrasi berpengaruh terbalik terhadap kedalaman sumur

resapan.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian pada Dusun Topan, Kecamatan Kuantan Singingi,

RIAU yang telah di bahas pada bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil perhitungan didapat besar laju Infiltrasi rerata

menggunakan cara ring infiltrometer sebesar 14,34 cm/jam,

sedangkan menggunakan cara konvensional sebesar 6,117 cm/jam.

2. Besarnya debit air hujan adalah 4,5360.10"4 m3 / detik.

3. Dimensi sumur resapan dengan diameter 1 m dan kedalaman

sumur resapan 2,7 m.

7.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai dimensi sumur

resapan, berdasarkan limbah gedung rumah tangga yang terdiri

dari air buangan dari cucian, dapur, kamar mandi, WC, dan sumur

resapan air hujan yang jatuh pada atap dan halaman yang

diperkeras.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai besarnya debit air

hujan pada rumah tangga dengan mempertimbangkan bentuk atau

type ataprumah danhalaman yang diperkeras.
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3. Perlu dilakukan penelitian pada daerah yang berbeda keadaan

tekstur tanahnya, macam lapisan tanah (Karakteristik tanah) dan

pengaruh kedalaman muka air tanah.

4. Perlu dilakukan penelitian tentang penerapan sumur resapan

dikawasan pemungkiman padat, baik itu dari tata letak maupun

kedalaman sumur resapan, dimana ketersediaan lahan untuk sumur

resapan sangat terbatas.
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Hasil Pengujian Cara Ring Infiltrometer

Titik 1

No T (menit) Penurunan (Cm)
1 5 1,75
2 5 1,5
3 5 1,4
4 5 1,35
5 5 1,3
6 5 1,3
7 5 1,3
8 5 1,3

Titik 2

No T (menit) Penurunan (Cm)
1 5 1

2 5 0,6
3 5 0,6
4 5 0,6

Titik 3

No T ( menit) Penurunan (Cm)
1 5 3

2 5 2,8
3 5 2,5
4 5 2,3
5 5 2

6 5 2

7 5 2

Titik 4

No T (menit) Penurunan (Cm)
1 5 0,6
2 5 0,35
3 5 0,3
4 5 0,3
5 5 0,3

Titik 5

No T (menit) Penurunan (Cm)
1 5 2,7
2 5 2,6
3 5 2,3
4 5 2,25
5 5 2,25
6 5 2,25
7 5 2,25



Titik 6

No T (menit) Penurunan (Cm)
1 5 0,75
2 5 0,6
3 5 0,6
4 5 0,6

Titik 7

No T (menit) Penurunan (Cm)
1 5 0,7
2 5 0,5
3 5 0,35
4 5 0,35
5 5 0,35

Titik 8

No T (menit) Penurunan (Cm)
1 5 1,15
2 5 0,75
3 5 0,55
4 5 0,55
5 5 0,55

Titik 9

No T (menit) Penurunan (Cm)
1 5 3,5
2 5 3,35
3 5 3,35
4 5 3,35

Titik 10

No T (menit) Penurunan (Cm)
1 5 1,3
2 5 0,65
3 5 0,65
4 5 0,65



Hasil Pengujian Cara Konvensional

Titik 1

No Waktu (t): jam Penurunan ( s): Cm
1 0,5 16

2 0,5 13

3 0,5 12

4 0,5 11,5
5 0,5 11,5

Titik 2

No Waktu (t): jam Penurunan ( s ): Cm
1 0,5 50

2 0,5 27,9
3 0,5 20,9
4 0,5 19

5 0,5 17

6 0,5 17

Titik 3

No Waktu (t): jam Penurunan ( s ): Cm
1 0,5 12

2 1 7,5
3 1,5 5,5
4 2 5,5

Titik 4

No Waktu (t): jam Penurunan ( s ): Cm
1 0,5 50

2 0,5 22,8
3 0,5 17,2
4 0,5 16,8
5 0,5 16,8

Titik 5

No Waktu (t): jam Penurunan ( s ): Cm
1 0,5 37,6
2 0,5 33,7
3 0,5 32,7
4 0,5 25,3
5 0,5 24,6
6 0,5 23,7
7 0,5 22,4
8 0,5 22,4

Titik 6

No Waktu (t): jam Penurunan ( s ): Cm
1 0,5 23,4
2 0,5 18,5
3 0,5 16

4 0,5 14,5
5 0,5 14,5



Titik 7
Waktu (t): jam

0,5
0,5

0,5

Penurunan (s ): Cm
15,7
13

0,5
12

12

Titik 8



Pemeriksaan Hujan Pada Kantor Cabang Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kecamatan Kuantan Tengah

Tempat Pemeriksaan Hujan Pada
Pemeriksaan Setiap Pagi Jam
Untuk Tahun

: BPP Kuantan Tengah
: 07.30 Wib.

:2005

Tgl Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Aqt Sep Okt Nov Des
1 1.0 - 12.0 - 34.0 3.5 - _ _ _ .

2 3.5 - - - - - . - _ _ .

3 8.0 - - - - - - _ _
_ 7.0 11.0

4 1.5 - - - - - . _ _ _ 5.0
5

- 3.0 - - - - 8.0 2.0 _ _ 9.0 2.0
6 10.0 5.5 8.5 - - 20.0 . 5.0 _ _ 5.0
7 - 11.5 - - - - - - _ _ 3.0
8

- 14.0 5.0 - - 4.5 - _ _ _ 4.0
9 - - - - - - . 17.0 _ _ 3.0

10 - 9.0 - - - - . - _ _ . 4.0
11 10.5

- - 8.0 - 15.5 - - - _ .

12 18.5 - - - - - - _ _
_

.

13 33.0 6.5 - - - - . - _ _ 4.0
14

- - - - - 26.0 - _ _ _ 8.0
15 30.5 - - - - - 25.0 _ _ _ 3.0
16 2.0 - - - - 11.0 - - _ _ .

17 25.0 - - - - . _ _ _

18 18.0 - - - - - _ 7.0 _ .

19 10.0
- - - 25.0 7.5 - - _ _ _

-

20
- - - - - - - _ _ . 2.0

21 15.0
- - - - - . 5.0 _ 4.0 12.0 8.0

22 8.0
- - - - - - - _ _ .

23
- 2.0 - - - - - _ _ _ 10.0

24
- 6.5 - - 55.0 - 10.0 _ _ _ . 4.0

25 18.0 12.0 - - 10.0 - - _ _ _ 6.0 17.0
26 46.0 60.0 4.0 11.0 - 28.0 - _ _ 8.0 2.0
27 10.0 48.0 - - - - - 12.0 _ _ . 35.0
28 15.0 - - - - - - 5.0 _ _ . 24.0
29 7.5

- - 2.0 12.0 - . - 15.0 _ . 15.0
30 - - - 6.0 - - - _ 25.0 _ 8.0 20.0
31 35.0 - - - - - - _ _ 2.0 . 25.0

JML 350.0 186.0 29.5 27.0 136.0 119.0 43.0 53.0 40.0 14.0 84.0 172.0

Hari 21 12 4 4 5 8 3 ,,- ^-'.:vfe%J-». 2 3 13 14

^^Taluk Kuafe\



Pemeriksaan Hujan Pada Kantor Cabang Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kecamatan Kuantan Tengah

Tempat Pemeriksaan Hujan Pada
Pemeriksaan Setiap Pagi Jam
Untuk Tahun

BPP Kuantan Tengah
07.30 Wib.

2004

t *Z

\ypkm
^"SA.,r„.

Penxeriksa,

Jon1ca|Ui£P
N1P^)099617

£•"



Pemeriksaan Hujan Pada Kantor
K~Sf™ ^ tanaman Pa„gan

Tempat Pemeriksaan Hujan Pada
Kuantan Tengah

BPP Kuantan Tengah
07.30 Wib
2003

^^Wantan,
£$Y Pern^riksa,



Pemeriksaan Hujan Pada Kantor Cabang Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kecamatan Kuantan Tengah

Tempat Pemeriksaan Hu
Pemeriksaan Setiap Pagi
Untuk Tahun

an Pada

Jam

: BPP Kuantan Tengah
: 07.30 Wib.

:2002
1

Tgl Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agt Sep Okt Nov Des

1 110 _ _ - - - -
7 -

-
-

2 85 _ _ - - - - - -
25 -

3
. _ _ - - 25 5 12 -

3 14

4 5 _ 17 - - - - -
- 15 -

5 62 . 5 _ - 47 - 8 - -
5 112

6 28 _ _ - - - - - -
- -

-

7 30 _ _ 50 - - - 42 - - -

8
. _ _ 15 - - - - - -

14

9 4fi _ 18 _ - - - - - - - -

10
_ _ _ - 5 7 58 -

- -
-

11
_ _ _ - - - - - - -

16

12
. _ _ . - 18 - 19 65 - -

13 11 _ _ _ 20 - - 60 -
3 - -

14 16 79 17 11 - - - -
10 -

-

15
_ _ . 68 14 - 23 - - - -

16 71 _ 12 10 - - - - - - -

17
. _ 12 - - - - - - - -

18 17 14 _ - 53 - 15 - - -

19
_ _ - - - - 11 10 - -

-

20 70 _ 46 4 38 15 - - - -
-

-

21
_ _ _ - - 31 - - - -

22
_ _ . - 8 - 113 - - -

8

23 5 67 _ - - 6 - 50 - -
23

24 6 _ _ - 14 - - - -
- -

25
_ _ 6 - - 7 19 - - - -

26 11 _ _ - - - 26 -
20 -

125

27 ?? 13 _ . - - 2 9 -
16 - -

28
_ 19 . 47 - - 32 -

15 -
-

29
. _ _ . - - 28 -

32 - -

30
_ 19 _ 8 - 6 - - - - -

31
_ _ 12 . - - - - -

25 -
5

JML 235 369 279 68 267 157 98 407 140 186 48 317

Hari 6 11 9 6 9 7 8 13 .„. 6 8 4 8

/",V.xTaluk K-uantan.
[:.-'/ ^.Eeineriksa^

Ponlran, SP

^N^ JvJlP, 080099617



Pemeriksaan Hujan Pada Kantor Cabang Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kecamatan Kuantan Tengah

Tempat Pemeriksaan Hujan Pada
Pemeriksaan Setiap Pagi Jam
Untuk Tahun

: BPP Kuantan Tengah
: 07.30 Wib.

:2001

Tgl Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agt Sep Okt Nov Des

1 - - - - - - - - - . 21 _

2 - - - - 18 - - - - - - _

3 - - 7 65 6 - 3 - - - _ 45
4 - - 6 - - - - - - - - 1

5 - - - 22 - - - - - . _ 7

6 - 43 32 - 45 - - - - - _ _

7 - - 33 12 4 11 - - - . _ _

8 24 - 32 - - - - - - 13 _ _

9 8 - - - - - - - 11 2 - 27

10 - - - - - - - - - - - 5
11 10 - - - - - - - - - . 5

12 - - - 22 - - - - - - 11 -

13 5 - - - - - - - - - - _

14 - 53 27 - - - - - . . - _

15 32 - 46 - 7 - - - - . - 30

16 - - - 5 34 - - - - - - _

17 - - 40 - - - - - . . - 48

18 4 - 44 - - - - - . . _

19 40 - 25 - - - - - - . 10 _

20 - - 6 - - - - - - . 7 _

21 - - - - 9 - - - - - 2 -

22 8
- 2 - - - - - - - - _

23
- - - 12 - - - - - 25 _ 16

24 - 24
- 7 - - - - - . 24 15

25 - - - - 13 57 - - - _ 45 _

26 - - - - - - - - - - - -

27 - - - - - - - - - - 7 _

28 - - - - - - - - - - . _

29 - - - 63 - - - - - - 30 _

30 - - - - - - - 4 - 2 _ _

31 - - 78 - - - - - - - - _

JML 131 120 353 208 135 68 3 4 11 42 157 199

Hari 8 3 13 8 8 2 1 1 1 4 9 10

;'• <y Pemeriksa,

":V

--PorriraikSP
NIP. QS0099617

V?5N '^V



Pemeriksaan Hujan Pada Kantor Cabang Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kecamatan Kuantan Tengah

Tempat Pemeriksaan Hujan Pada
Pemeriksaan Setiap Pagi Jam
Untuk Tahun

BPP Kuantan Tengah
07.30 Wib.
2000

's /Paluk Kuantan,
P-eme

NIP. 0800,99617



Pemeriksaan Hujan Pada Kantor Cabang Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kecamatan Kuantan Tengah

Tempat Pemeriksaan Hujan Pada
Pemeriksaan Setiap Pagi Jam
Untuk Tahun

: BPP Kuantan Tengah
: 07.30 Wib.

: 1999

Tgl Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agt Sep Okt Nov Des

1 102 16 - 25 42 - - - - - _ _

2 15 127 - 3 - - - - - - - _

3 25 55 35 - - - - - - - - _

4 5 40 - - 60 - - - - - . _

5 - - - - - - - - - . _ _

6 35 45 20 25 - - - - - - - _

7 - 25 - - - - - - - - - .

8 82 - 10 - 27 - - - - . . _

9 - - - 25 - - - - - - - .

10 18 - - 25 - - - - - - - .

11
- - 76 - 43 - - - - - - -

12 4
- - 24 - - - - - - - -

13 - - 17 17 - - - - - - - _

14 - 54 - - - - - - - - . .

15 - - - - - - - - - - - -

16 24
- - - - - - - - - - -

17 15 1 22 34 - - - - - - - _

18 - - - - - - - - - . - _

19 - - - - 41 - - - - - - .

20 20 - 28 97 - - - - - - - _

21 - 21
- 29 - - - - - - . _

22 - 39 24 59 - - - - - - - _

23 8 - 82 - - - - - - - - -

24 - 6 - 35 3 - - - - . . _

25 2 33 - - - - - - - - - -

26 5 - 50 13 - - - - - - - .

27 - 9 19 - - - - - - - . .

28 - 28 25 - 44 - - - - - - .

29 - - - - 4 - - - - . . _

30 2 - - - - - - - - - . .

31 13 - 21 - - - - - - - _

JML 364 499 429 411 264 - - - - - -

Hari 16 14 13 13 8 - - - _ _ . _

Taluk-Kuantan,

\^In NIIVtf$i9%17



Pemeriksaan Hujan Pada Kantor Cabang Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kecamatan Kuantan Tengah

Tempat Pemeriksaan Hu
Pemeriksaan Setiap Pagi
Untuk Tahun

an Pada

Jam

: BPP Kuantan Tengah
: 07.30 Wib.

: 1998
1

Tnl Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agt Sep Okt Nov Des

1 11 _ _ - - - - -
- -

28

2 - 60 12 24 - 40 - - - -
23 25

3 6 18 _ - 79 - - -
-

5 52

4 5 9 106 71 - 15 - - - -
-

3

5 58 7 58 . - - - - -
-

~

6
_ _ _ - - - - -

-
- -

7 17 17 _ - - - - - - -
-

8 18 . _ _ . 18 - - - - - -

9 21 28 9 24 - - - 21 -
44 -

10
. 6 _ - - 19 - -

-
5 -

11 97 6 _ 24 - - - -
8 -

20 -

12
_ 25 - 7 - - - -

53 -
13

13 60 _ _ 37 - - - - - -
22 29

14 14 _ 50 39 7 - - - -
10 7

15
_ _ _ - - - - - -

11 12

16 5 _ - - 14 - - - -
81 -

17
_ 25 _ - - - - - -

29
~

18 _
_ 29 - 23 - - - - -

19 19 . _ _ 82 - - - - -
69 9

20
. _ _ - - - - - -

18 -

21
_ 43 3 - - - - - - -

24

22
. _ 14 57 - - - - - -

6

23
. 23 18 - - - - -

-
13 -

24

25

21 21 _ 42 - - - 20 - -
-

13 22 _ - - - 68 -
10 27 -

26
_ _ . - - - - - - -

27
_ _ . 15 - - - - - -

-

28 18 _ 19 - - - - - - -
22

29 21 . _ _ - 58 - - 39 -
-

10

30
_ 8 _ - 40 - - -

-
32

31 36 _ 115 . - - - 7 -
6 - -

JML 288 227 554 318 315 287 19 75 88 79 428 255

Hari 9 11 17 11 8 8 1 2 4 4 16 12

V'";.~ NIP. 080099617



Pemeriksaan Hujan Pada Kantor Cabang Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kecamatan Kuantan Tengah

Tempat Pemeriksaan Hujan Pada
Pemeriksaan Setiap Pagi Jam
Untuk Tahun

BPP Kuantan Tengah
07.30 Wib.

1997

Tgl Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Aqt Sep Okt Nov Des
1

- - - - 37 - 41 32 _

25 21
2 50

-
- 8 - - 5 18 _

3
- - 19 - 7 - _ _ 67 69

4
- 26

- - 16 7 40 _ _

72
5 40 - - 18 - - _ _ 48
6 14

- - - 7 - 8 12 3 21
7 15

- - - - 4 . _ _

8
- - - - - - _ _ .

9
- - - - - - - _ _ 25 71 72

10 4
- - 33 12 - 28 21 _ 118

11
- 5 17

- - - - _ _

12 18 122 5 39 27 - 30 _ _

13 18 11 19 - - - . _ .

36
14 16

- - 24 11 - - _ _

15 11
- - 8 - 17 - _ _ 12

16 - - 42 25 - - . _ _

17
- 10

- 19 - - 45 _ .

25 17
18 16

- - - 20 2 - _ .

20
19

- - - - - - - _ _

20
- - - - - 23 . _ 25

21 13
- - - - - . _ _

18 9
22

- - - 10 - - - _ .

23
- - - 40 - 83 . _ _

74
24

- - 25 - - - . _ 3 26 12
25

- - - - - 12 _ _ _

26 - - - 9 23 - 12 15 6
27

- 16 25 - - - 28 8 _

27
28 20 34

- - 24 - . 9 6 37
29

- -
- 3 7 - . _ . 8 112

30 - - 3 9 - - - _ _ 16
31

- - - - - - - - _

JML 226 224 105 255 191 148 237 115 168 206 469 305

Hari 12 7 8 13 11 7 9 6 7 6 9 10

1 alak-Xuantan,
Pemeriksa,

•Fffnitari. SP

NIP. ^80099617



Pemeriksaan Hujan Pada Kantor Cabang Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kecamatan Kuantan Tengah

Tempat Pemeriksaan Hujan Pada
Pemeriksaan Setiap Pagi Jam
Untuk Tahun

: BPP Kuantan Tengah
: 07.30 Wib.

: 1996

Tgl Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agt Sep Okt Nov Des

1 _ _ 45 17 - 30 - - - - - 49

2 48 78 - 13 - 11 - - 13 37 79 80

3 . - - - - - - 58 - 18 45 -

4 30 - - - 63 - - - 11 - - 13

5 - 73 - - - - - - - - 13 -

6 109 77 113 92 7 - - - - 36 50 -

7 - 46 14 - 23 - 16 - - - 36 -

8 - - - - - - - - - - - -

9 - - 26 11 - - - - - 42 - -

10 - 12 12 - - - - - - - 59 -

11 - - 7 11 - - - - - -
19 34

12 - - - - - - - 5 - - - -

13 - - 8 - - - 34 - - - - -

14 - - - - 20 - 44 32 - - - -

15 9 - - 98 - - - - - - - 38

16 41 - - - - - 25 - - - -
34

17 33 23 - - - 34 - 33 - 61 5 -

18 11 - - - 7 - - 25 - - - 12

19 - - - 38 - - - - - 97 92 13

20 121 - - - 5 16 - - 31 - - -

21 - 14 11 7 - - - - - 13 7 -

22 17 - - - 18 - - - - - 26 -

23 - 12 30 4 - - - - - 17 -
5

24 - - 20 58 - - - - - - - -

25 - - 12 - - 10 - - 37 - 28 -

26 - 8 - - 34 - - - 18 44 18 -

27 - 11 1 49 - - - - - - - -

28 12 - - - - - - - - - - 25

29 18 - - - 19 - 34 - - 13 - -

30 10 - - 16 - 3 19 - - - - 14

31 - - - - - - 30 - - 24 - 9

JML 458 393 299 414 193 109 202 153 110 402 487 376

Hari 12 11 12 12 9 6 7 5 5 11 13 12

^Taluk Kuantan.
_JP.e>neriksa,

_NliJ480099617




